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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah sturi teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmadidan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut AlléR.S.al-Ahzab: 21)

! Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahanny4Jakarta : 1998), him 670
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ABSTRAK

As'ad, Muhammad 2008Upaya Pondok Pesantren Mambaul Ulum Dalam
Meningkatkan Keterampilan Hidup Sant&kripsi, Fakultas Tarbiyah, Program
Studi Pendidikan Islam, Program Strata-1, Univassitslam Negeri Malang.
Pembimbing, Dr. H. M. Mujab, MA.

Kata kunci: Pesantren, Keterampilan Hidup, Santri

Ada suatu anggapan bahwa relevansi antara pendidisagan kenyataan
hidup kurang erat. Produk pendidikan makin terasiagi kehidupan nyata.
Sehingga tamatan pendidikan merasa gagap dan s$idgk ketika berhadapan
dengan persoalan kehidupan.

Untuk mengantisipasi persoalan tersebut, pesansefragai lembaga
pendidikan Islam mempunyai andil besar dalam medayakan potensi santri.
Salah satunya adalah dengan memasukkan pendiddtaratpilan dan praktek
keterampilan secara nyata dalam rutinitas kehidiwgaantri. dasar pembentukan
program ini adalah untuk mengembangkan sekaligusypeduas kompetensi
santri yang diperlukan dalam kehidupan sehari-h&elain itu, agar dapat
dijadikan sebagai bekal ketika hendak terjun keyarakat.

Berangkat dari latar belakang itulah penulis kermndngin membahasnya
dalam skripsi ini dengan mengambil judul "Upaya dRakn Pesantren Dalam
Meningkatkan Keteramplan Hidup Santri (studi kaslispesantren Manba’ul
Ulum Sidomulyo-Batu)". Dengan pokok rumusan masaBhgaimana upaya
pondok pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatkaterempilan hidup
santri? Bagaimana strategi pondok pesantren Mdriblaimn dalam meningkatkan
keterampilan hidup santri? Apa faktor pendukung geemghambat pondok
pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatkan keteitampidup santri?

Dari ketiga rumusan masalah itu, peneliti mempunigguan ingin
mendeskripsikan tentang upaya pesantren Manbatuh Wlalam meningkatkan
keterampilan hidup santri beserta strategi penerg@a Selain itu, juga ingin
mengetahui faktor pendukung sekaligus penghambag ydalami pesantren
Manba'ul Ulum dalam meningkatkan keterampilan higaptri.

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada peiagalitkualitatif yang
menggunakan pendekatan naturalistik dengan alasgyn imencari dan
menemukan fenomena yang memiliki latar belakangtdientertentu. adapun
prosedur pengumpulan datanya dengan menggunakamdenebbservasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk meraankkeabsahan data
yang telah diperoleh, peneliti mengandalkan tekrifkangulasi dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data primarkukeperluan pengecekan
keabsahan data sekaligus sebagai bahan pembamdiraglap data yang telah
didapatkan. Sebagai alat analisisnya, penulis mera@n teknik analisis induksi
dengan mengkomparasikan buku-buku yang membahaanten(ife skill)
keterampilan hidup.

Adapun hasil penelitian tentang upaya pondok pesantdalam
meningkatkan keterampilan hidup santri tampaknydalsumenunjukkan hasil
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sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini bisa diketahelalui kegiatan
keterampilan hidup yang berlangsung dalam pesaMeasrba’ul Ulum. Misalnya,
keterampilan dalam kegiat®@atsul Masail budidaya tanaman hias, perdagangan,
perikanan. Kegiatan keterampilan hidup ini padaada@ bertujuan untuk

memberdayakan potensi santri sekaligus membekatlirispada saat sudah
kembali ke masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, tidakngh lepas dari
aspek historis yang melatar belakangi proses madatk berkembangnya
pendidikan Islam di Indonesia. Secara historis,dmkkan Islam yang paling
banyak dipelajari dan dikembangkan adalah di porpsiantren yang merupakan
lembaga pendidikan Islam yang berusaha untuk miahkep manusia yang
memiliki keilmuan keislaman yang tinggi dan akhlekgrimah yang mulia.

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikamaadslam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitarnyagaensistem asrama yang
santri-santrinya menerima pendidikan agama melsisiem pengajaran atau
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedawdatankepemimpinan
(leadership) seseorang atau beberapa orang kyai dengan cirkbas yang
bersifat kharismatik serta independen dalam sebald Definisi lain juga
diberikan oleh Sudjoko Prasodjo, pesantren adagghbdga pendidikan dan
pengajaran agama, dimana seorang kyai mengajarkanagama Islam kepada
santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang dituledam bahas Arab oleh ulama
abad pertengahan dan para santri biasanya tinggabralok (asrama) dalam

pesantren tersebtit.

2 Djamaluddin dan Aly AbdullahKapita Selekta pendidikan IslafBandung : Pustaka Setia,
1999), hal 99.

® Abuddin NataSejarah Pertumbuhan Lembaga-Lembaga pendidikamigliandonesigJakarta:
Grasindo, 2001), hal 104.
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Dalam aspek lebih luas, pesantren sebagai lembagjal keagamaan
memiliki hubungan fungsional dengan masyarakatraia dalam bidang politik,
ekonomi, sosial dan budaya. Dalam fungsinya yangpkir, pesantren
menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan masyarakéalui transmisi
ajaran Islam yang akomodatif terhadap sistem budagayarakat. Fungsi ini
merupakan ciri khas pesantren sejak awal berdiryayey secara esensial tidak
berubah ketika lembaga itu mengalami perkembangan.

Lembaga pendidikan yang mengajarkan agama Islaradkemasyarakat
dan anak-anak di Indonesia ini telah lahir dan &@tkang semenjak masa awal
kedatangan Islam di negeri ini. Pada masa awal Reulannya, lembaga
pendidikan ini bersifat sangat sederhana berupggpien al-Qur'an dan tata cara
beribadah yang diselenggarakan di masjid, suraw rag@mah-rumah ustadz. Hal
ini jelas memiliki kaitan erat dengan arti pondadagai asrama atau tempat
tinggal para santri. Sedangkan masjid sebagai paidatitas peribadatan dan
pendidikan, santri sebagai pencari ilmu, pengaj&itab kuning serta kyai yang
mengasuh merupakan lima elemen dasar keberaddannya

Pesantren pada umumnya tidak merumuskan tujuandiegmthya secara
rinci, dijabarkan dalam sebuah sistem pendidikamgyiengkap dan konsisten.
Sebagaimana tertulis dalam kitd@'limul Muta'allim karya Zarnuji, sebagai

pedoman etika dan pembelajaran di pesantren dalamumtut ilmu, yaitu

4 Zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidumik(Jakarta :
LP3ES, 1994), hal 44.
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"menuntut dan mengembangkan ilmu-ilmu itu semattameerupakan kewajiban
yang harus dilakukan secara ikhfas"

Keikhlasan ini merupakan asas kehidupan di pesanaag diterapkan
secara praktis dalam pembinaan santri, melaui grediuatannya sehari-hari.
Sementara ilmu agama yang dipelajari merupakan célsar yang mengarahkan
tujuan pendidikannya, "yakni membentuk manusia yamgmiliki kesadaran
tinggi bahwa ajaran Islam merupakaeltanschaungdasar nilai yang bersifat
menyeluruh).

Tujuan pendidikan pesantren tersebut, bukan untetkgejar kepentingan
kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi atiken kepada mereka
bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban danapeiam kepada Tuh&n
Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalahdatiuntuk dapat berdiri sendiri
dan membina diri agar tidak menggantungkan sestggiada orang lain kecuali
kepada Allah SWT.

Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan ama&sy yang
semakin kompleks kepada dunia pendidikan pesantmeaka perlu kiranya
pesantren melakukan perubahan dan terus berbenahgdr dapat memenuhi
tuntutan zaman yang semakin tidak menentu. Daiiakirpergeseran bermula.
Dalam hal ini, pesantren dipaksa merespon satuigdoahwa bergiat diri melulu
pada wilayah keagamaan tidak lagi memadai di hadapmia yang sedang

berubah. Tanpa harus menafikan motivasi ibadah ndafgencarian ilmu

® zarnuji, Ta'lim al-Muta‘allim,(Kudus : Menara Kudus, 1963), hal 01.

® Muhtarom,Urgensi Pesantren dalam Pembentukan Kepribadianlimusalam Ismail SM (ed),
Dinamika Pesantren dan Madras@fiogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), hal 44.

" Zamakhsyari DhofierQp Cit, hal : 21
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pengetahuan, pesantren dituntut untuk senantiasssiaff sekaligus selektif
dalam menyikapi dan merespons perkembangan. Dimarkéhidupan yang
semakin pragmatisme kian menggejala mau tidak membawa pesantren untuk
lebih realistis dalam menyiasati fenomena tersebut.

Salah satu diantaranya adalah dengan meningkatkalitals SDM yang
mampu menjawab tantangan dan kebutuhan transfosoagl (pembangunan).
Dari sinilah timbul berbagai model pengembangan Sk dalam bentuk
perubahan kurikulum pondok pesantren yang lebihorkesrtasi kepada
"kekinian®, atau dalam bentuk kelembagaan baru samédpesantren agribisnis”,
atau sekolah-sekolah umum di lingkungan pondok miema Dan bahkan di
beberapa pondok pesantren telah mengadopsi tekmoépg dengan mengajarkan
berbagai macam teknologi yang berbasis keahlian pgandidikan ketrampilan
yang mengarah pada pendidikan profesi.

Hal ini menunjukkan bahwa ruang implementasi pesanyang awalnya
semata berkutat pada wilayah keagamaan selanjdligy@ng pada kenyataan-
kenyataan yang bahkan seringkali muncul sebagaarkehn, yakni untuk
memperluas wilayah kerja tradisionalnya. Dunia pgsa selanjutnya harus
beradaptasi dengan lingkungan sekelilingnya yantakia pragmataik.

Dalam konteks inilah pesantren di samping mempaniegdn kurikulum
yang berbasis agama, juga melengkapinya dengakukum yang menyentuh dan
berkait erat dengan persoalan dan kebutuhan kekummaat. Dan sejak itulah,

modifikasi dan improvisasi sistemik di tubuh pesamtmulai tampak. Upaya

8 http://adIn.lib.unair.ac.id/go.php?id=jiptunaities2-2007-suyuthiahm 843
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improvisasi dan modifikasi tersebut tidak semataeka desakan eksternal
sebagaimana dijabarkan di atas, melainkan yangerigng adalah motivasi
internal pesantren itu sendiri untuk terus berbenahyiasati perubahan.

Dalam menyiasati perubahan, pesantren tidak sedeanmelakukan
perombakan seluruh struktur dan tradisi pendidg@santren. Pesantren dengan
segala keunikannya mutlak dipertahankan, sekaligagda saat yang sama
modifikasi dan improvisasi pun diupayakan. Perlieghskan bahwa modifikasi
dan improvisasi yang dilakukan pesantren semestiayga terbatas pada aspek
teknis operasional-nya, bukan substansi pendidgesantren itu sendiri. Sebab
jilka improvisasi itu menyangkut substansi pendidikanaka pesantren yang
mengakar ratusan tahun lamanya akan tercerabut kaddmlangan bagian
terpenting sebagai penopang moral yang menjada cittama pendidikan
pesantren.

Teknis operasional yang dimaksud bisa berwujudnoamaan pendidikan
yang lebih komprehensif, pembenahan kurikulum pesandalam pola yang
mudah dicernakan, dan tentu saja adalah skalatpsatalam pendidikan. Selain
itu, pembenahan infrastruktur pesantren patut iged agenda bersama,
setidaknya ini dimaksudknya untuk mengubah citrsapgen yang kumuh dan
terkesan terbelakang.

Sebagaimana dijabarkan Saifullah Ma’shum, selam@aniu lebih tiga
dasawarsa terakhir, pesantren telah mulai menjajaki melakukan perubahan
signifikan setidaknya pada tiga aspek. Pertama,ubaéran menyangkut

perlengkapan infrasturktur dan bangunan fisik peean Sebagaimana dijumpai
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pada sebagian besar pesantren saat ini, gedungegddduiu dengan perangkat
fasilitas yang menopang kelangsungan pendidikan iss&émkomputer,
laboratorium bahasa, perpustakaan, sarana olah sagana kesehatan, dan
semacamnya mulai tersedia. Bahkan juga dilengkapgah koperasi pesantren
yang menjadi aset ekonomi para santri dan pesautaéam mengembangkan
daya tahannya.

Kedua, perubahan menyangkut pola pengelolaan daejen&l pesantren.
Terbentuknya yayasan dengan menejemen terbugaen( management
memungkinkan pesantren mengubah pola kepemimpuraggal yang mengacu
pada figur kiai tertentu pada pola kepemimpinanekil. Pola manajemen
semacam ini tidak menampik otoritas kiai yang m@ing@ri utama pesantren,
melainkan mendudukkan kiai sebagai pengasuh pesaydng terlembaga dalam
dewan pengasuh. Sedangkan yayasan yang berwendag geembenahan
operasionalisasi pendidikan diserahkan pada kiaioywlengan dibantu sejumlah
santri. Dalam konteks semacam ini, diversivikasiveleang relatif merata, dan
keputusan tidak muncul sepihak melainkan melalukansme musyawarah
seluruh komponen yang ada dalam kepengurusan yayasa

Ketiga, perubahan pada cara bersikap pesantrentigaiglagi tertutup.
Alih-alih, ia mulai membuka diri pada perubahangyi@han selama menopang
kualitas keilmuan pesantren. Upaya pesantren membpgndidikan yang
beroreintasi vocational melalui usaha-usaha agubigang mencakup pertanian
tanaman pangan, petermakan, perikanan, kehutamagyemqpéangan industri dan

sebagainya. Bahkan pondok pesantren sering dijummeaniliki beberapa unit
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usaha sebagai wahana pembelajaran ketrampilanluledgiatan ketrampilan ini
minat kewirausahaan para santri dibangkitkan, uk@rkudian diarahkan menuju
pengembangan pengelolaan usaha-usaha ekonomi &i&i skembali ke
masyaraka.

Dalam konteks ini, penekanan pada bidang keterampihi pondok
pesantren semakin dituntut untsg&lf supportingdan self financing Karena itu
banyak pondok pesantren di antaranya seperti ddgompesantren Manba'ul
Ulum mengarahkan para santrinya untuk terlibatrdddagiatan vocational.

Pentingnya mengembangkan keterampilan vocationatla paantri
disebabkan oleh pendidikan Islam hanya memperhatispek kognitif semata
dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, dangabaikan pembinaan aspek
afektif dan konatif dan volatif, yakni kemauan d@kad untuk mengamalkan
nilai-nilai agama. Akibatnya terjadi kesenjangantasm pengetahuan dan
pengalaman, antar@nosisdan Praxis dalam kehidupan nilai agam&karena
penyajian norma-norma yang sering kali tanpa ihasiakonteks sosial budaya
yang ada.

Persoalan tersebut diperkuat oleh Mochtar Buchatwa kegagalan
pendidikan Islam disebabkan karena praktek peraidikanya memperhatikan
aspek kognitif semata serta pembinaan aspek afektifang diperhatikaft.
Padahal, tantangan pendidikan pada umumnya bukgmamasalahan yang

berdiri sendiri, melainkan terkait dengan perkenglaan iptek dan aspek

o http://strategicwining.com/2007/05/24/memelihadisi-memperbaharui-pendidikan-
pesantren/
19 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslafBandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), Hal 88.
11 H

Ibid, hal. 88
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kehidupan yang lain, baik ekonomi, politik maupuwosial budaya. Oleh karena itu
pelaksanaan pendidikan Islam dituntut untuk mamplenjawab dan
mengantisipasi berbagai tantangan tersebut.

Pada tataran ini, pendidikan pesantren yang betase pada kecakapan
hidup sangat dibutuhkan. Orientasinya adalah ageserpa didik berani
menghadapi problem kehidupan secara wajar tanpasmdertekan, kemudian
secara kreatif menemukan serta mampu mengatasibgmgan melalui
pembekalan kecakapan personal, kecakapan sosidkdman akademik dan
kecakapan vokasional yang berjalan secara singegis bersifat holistik®

Program keterampilan di pesantren tersebut dim&kesud untuk
menyediakan sarana pemperoleh keterampilan yamglalgan untuk hidup diatas
kaki sendiri dalam kehidupan setelah keluar dasap&en nanti. Penghargaan
pada arti kerja dan sifat melakukan penghitungasional dalam mengambil
keputusan diharapkan akan dapat tumbuh dari progran®@rientasi kehidupan
pada kerja nyata juga diharapkan akan dihasilkeh péndidikan keterampilan di
pesantren. Struktur pendidikannya juga sangat Badar penyediaan program
pendidikan berjangka pendek untuk masing-masings j&eterampilan yang
digjarkan. Jika direncanakan secara tepat, progransebenarnya memiliki
kemungkinan berkembang menjadi unsur luar sekolahgypenting bagi
pesantren, sebagai semacam progd&schoolingdimana kegiatan keterampilan

tidak terlalu direncanakan secara kaku dengan memggn tenaga pengajar

12 1bid, Hal 10
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formal, melainkan cukup dilayani oleh tukang-tukalamn perajin dari masyarakat
sekitar pesantren sendfi.

Belajar keterampilan tersebut searah dengan kofidepjadi Manusia
Pembelajar” yang ditulis oleh Harefa tentang apayydiingatkan Jakob Sumardjo
bahwa manusia hidup untuk belajéeagning how to bg bukan belajar untuk
hidup (earning how to dp Hidup untuk belajar searah dengan perlunya
keterampilan belajar, dan belajar untuk hidup deamdengan belajar
terampil. Hidup untuk belajar berarti mengeluarkagenap potensi dirinya untuk
membuat dirinya nyata bagi sesamanya. Belajarkuhidup berarti upaya
mendapatkan pekerjaan. Hidup untuk belajar lebémsal, karena belajar bukan
hanya pelatihan tetapi proses untuk menjadi dirilse™*

Menurut Darmaningtyas merupakan model pendidikamgykooperatif
dan akomodatif terhadap kemampuan anak menuju phoseikir yang bebas
dan kreatif. Implementasi pendidikan transformialéih pada keikutsertaan siswa
dalam memahami realitas kehidupan dari yang kon&aetpai yang abstrak.
Realitas kehidupan ini akan menjadi sumber inspida kreativitas dalam
melakukan analisis dan membangun visi kehidupaBehingga, tampak jelas
bahwa terampil belajar merupakan aspek yang laltistantif, lebih mendasar,
karena diperlukan bagi setiap santri untuk mememahbersoalan yang lebih
kompleks. Sedangkan belajar terampil diperlukamkimemenuhi sebagian dari

keseluruhan kebutuhan dasar manusia.

13 Abdurrahman Wahidvienggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantr@fogyakarta : LkiS Pelangi
Aksara, 2001), Hal 154.

4 Andreas HarefaMenjadi Manusia PembelajaiJakarta : Kompas, 200G)al 53.

!> DarmaningtyasPendidikan pada dan setelah Krigiéogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), Hal

177.
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Oleh karena itu, lembaga pendidikan pesantren sebdgmpat
disemaikannya anak-anak bangsa perlu memerankgsifsacara proporsional,
baik sebagai menara api maupun menara air. Lempagdidikan berfungsi
sebagai menara api dalam arti ia harus dapat megieraengarahkan, memberi
pencerahan, bahkan mengkritisi masyarakat dan j&aterBersamaan dengan
itu, ia juga harus rela menjadi menara air, yangnma memenuhi dahaga
masyarakat; tetapi masyarakat tidak dapat semaikoyamengatur pemutaran
kran.

Dengan demikian, eksistensi pondok pesantren dalaenghadapi
tantangan yang menimpa dunia pendidikan mendudogispsebagai lembaga
pendidikan islam yang memiliki komitmen untuk tetapenyuguhkan pola
pendidikan yang mampu melahirkan sumber daya man(SDM) handal.
Kekuatan otakberpikir), hati (keimanan)dan tangarketerampilan) merupakan
modal utama untuk membentuk pribadi santri yang permmenyeimbangi
perkembangan zaman. Dengan kata lain, pendidikaums Hzerorientasi kepada
masa yang akan datang. Sebagaimana yang diungkafatmar bin Khattab
"Didiklah anak-anakmu. Sesungguhnya mereka dilahirkintuk zaman yang
berbeda dengan zamanntt"

Hal ini tampak relevan dengan konsep pendidikapatidok pesantren
Manba'ul Ulum yang ada di daerah Sidomulyo, Batuglavig yang saat ini
penulis jadikan sebagai objek studi kasus. Dengapamdangan bahwa pondok

pesantren tidak hanya mendidik santri agar memiigtangguhan jiwgtaqwimu

16 Jusuf Amir FaisalReorientasi Pendidikan Islafdakarta : Gema Insani Press, 1999), Hal 65-66.
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al-nufus),jalan hidup yang lurus, budi pekerti yang mul&tapi juga santri yang
dibekali dengan berbagai disiplin ilmu keterampilamnya, seperti berdagang,
bertani bunga, mengolah kolam perikanan, berterdthkkKeterampilan tersebut
bagi mereka memiliki nilai guna dimasa yang akatamg ketika para santri
sudah kembali ke masyarakat.

Upaya kearah ini tentunya harus diterapkan sedsransgtis dan efektif
sesuai dengan tujuan pesantren secara umum. Reardidan pembinaan santri
adalah serangkaian upaya pendidikan yang dilaksanaalam rangka untuk
menghantarkan santri menuju sebuah tipe pribadusiamimuslim yang seimbang
dan utuh, baik jasmaniah maupun rohaniyah sesuagahevisi misi Pondok
Pesantren Manba'ul Ulum.

Pembinaan ini diharapkan dapat memberikan pengatahyang
menambah cakrawala berfikir serta pembentukan sikaental-spiritual,
bertingkah laku sesuai dengan tatakrama dan betakHtarimah sesuai dengan
kultur (Budaya) Pesantren. Pendidikan dan Pembisaatri tidak hanya meliputi
pendidikan keilmuan dan pengembangan wawasan, sapi juga meliputi
pendidikan keterampilan dan kewirausahaan yangshdimiliki santri untuk siap
memasuki dunia yang lebih nyata.

Berdasarkan masalah tersebut, maka merupakan &lagan yang sangat
mendasar apabila penulis membahas permasalahabueidalam skripsi yang
berjudul: "Upaya Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Keteramgan
Hidup Santri (studi kasus di pesantren Manba'ul Ulum Sidomulyo-Batu)'.

Topik ini penulis anggap relevan dengan perkembazgaan yang berimplikasi
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kepada perubahan sosial. Karena bagaimana pun gegdidikan kecakapan
hidup adalah kemampuan, kesanggupan dan keteramyiley diperlukan oleh
seseorang sebagai bekal menjalani kehidupannymggehyang bersangkutan

mampu, sanggup dan terampil dalam menjaga kelaggaumdup.
B. RUMUSAN MASALAH

Berpedoman dari latar belakang masalah tersebuésdianaka pokok
permasalahan yang menjadi pembahasan pada penéfiti@apat dirumuskan
sebagai berikut;

1. Bagaimana upaya Pondok Pesantren Manba'ul Ulum ndala

meningkatkan keterampilan hidup santri?

2. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Manba'ul Ulualana

meningkatkan keterampilan hidup santri?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesaktamba’ul

Ulum dalam meningkatkan keterampilan hidup Santri?
C. TUJUAN PENELITIAN

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalabeliet, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan upaya Pondok Pesantren Manba’'ulmUIldalam
meningkatkan keterampilan hidup santri.
2. Mendeskripsikan strategi Pondok Pesantren Manb&ium dalam

meningkatkan keterampilan hidup santri.
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3. Mendeskripsikan faktor apa saja yang mendukung oemghambat
Pondok Pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatketer&mpilan

hidup santri.
D. MANFAAT PENELITIAN

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan faan baik secara
teoritis maupun praktis bagi semua elemen yangrademgsung maupun tak
langsung mempunyai kepentingan dengan hal ini.

a. Manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagiaggmbangan ilmu, sebagai
landasan untuk mengembangkan penelitian yang sejénasa mendatang.
b. Manfaat penelitian secara aplikatif yang meliputi:

1. Bagi peneliti, sebagai wacana untuk memperdalamaoaia pemikiran
dan pengetahuan, khususnya tentang upaya lembadaligan pesantren
mengembangkan keterampilan hidup santri. Sertagaebalah satu syarat
meraih gelar sarjana strata satu (Sl) di Univesdglam Negeri Malang.

2. Bagi pesantren Manba’'ul Ulum dan masyarakat padanuma, sebagai
sumbangan pemikiran dan informasi tentang upayddgan pendidikan
pesantren Manba’ul Ulum dalam meningkatkan keteramgidup santri,
yang sebenarnya perlu diupayakan oleh lembaga gikadi pesantren
pada umumnya untuk mewujudkan kehidupan yang iateditengah
kehidupan masyarakat.

3. Bagi perkembangan ilmu pendidikan, penelitian imiadapkan mampu
memberikan wahana dan masukan baru bagi perkemibatega konsep

pendidikan, terutama pengetahuan tentang perlugtyddga pendidikan
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meningkatkan keterampilan hidup santri, yang dahamini perlu adanya
antisipasi dan langkah-langkah kongkrit yang halilzdkukan.

4. Bagi praktisi pendidikan, penelitian ini diharapkamampu memberikan
sumbangan pemikiran kepada praktisi lembaga pée@idilslam,
khususnya pesantren untuk menghadapi tantangan nzatesmgan

melakukan berbagai langkah yang kongkrit.
E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Penelitian tentang Upaya Pondok Persantren dalammingieatkan
keterampilan hidup santri di Pondok Pesantren Mahkhdum ini mempunyai
jangkauan yang sangat luas. Namun karena adangeb&ttsan waktu, tenaga,
dana, dan kemampuan yang dimiliki penulis, makanguingkup penelitian
dibatasi pada masalah sebagai berikut:

1. Karakteristik lokasi penelitian, yakni mengenai ¢g@man umum tentang
lokasi tersebut yang meliputi sejarah berdirinysgoéren Manba’ul Ulum,
struktur organisasi, dan data-data lain yang digeart dalam penelitian.

2. Upaya bimbingan dan penyuluhan yang diberikan pkingasuh pondok
pesantren Manba’ul Ulum dalam meningkatkan keteramidup santri.

3. Data wawancara beserta dokumentasi diarahkan umenkjetahui tentang
hasil dari upaya Pesantren Manba'ul Ulum dalam ngk@tkan

keterampilan hidup santri.
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F. DEFINISI OPERASIONAL

Dalam usaha untuk menghindari terjadinya kesalgiesepsi terhadap
istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya pesglamengenai definisi istilah
dan batasan-batasan masalahnya. Adapun definiddataran istilah yang terkait
dengan judul skripsi ini sebagai berikut:

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yangberemengajaran
agama Islam, tujuannya tidak semata-mata mempergikyan santri dengan
teks-teks dan penjelasan-penjelasan yang Islartapitauntuk meningkatkan
moral, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemaaas, mengajarkan sikap
tingkah laku yang jujur dan bermoral dan menyiapkaaorid untuk hidup
sederhana dan bersih hati. Di samping itu untuk pegsiapkan santrinya
menjadi orang alim dalam ilmu agama serta menganala di dalam
masyarakat.

keterampilan hidup adalah kecakapan yang dimilésesrang untuk
berani menghadapi problem hidup dan kehidupan denggar tanpa merasa
tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif ragrngerta menemukan solusi
untuk mengatasinya. Pengertian kecakapan hiduf) labs dari keterampilan
untuk bekerja, karena kecakapn hidup berorientaglapempat pilar yaitu
"kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapademitk dan kecakapan

vokasional.*®

"' M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Um(itakarta : Bumi Aksara, 1999), hal 248.
'8 Tim Broad based Educatiokgcakapan Hidup Life SkilSIC (Surabaya, 2002), hal 9-10.
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Dengan kata lain pendidikan kecakapan hidup add&amampuan,
kesanggupan dan keterampilan sebagai bekal segeawatuk menjalani
kehidupannya.

Santri merupakan peserta didik yang belajar dimesa yang dalam arti
sosiologis memiliki makna mereka yang dengan taataksanakan perintah
agama Islam. Manfred Ziemek, membedakan santri adenjua: pertama santri
mukim, yaitu: yang bertempat tinggal di pesantran gang kedua santri kalong,

yaitu: santri yang mengunjungi pesantren secaatuteuntuk belajar aganfa.
G. METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang kongkrit dalam penelitiBlapangan, maka
desain penelitian dalam skripsi ini peneliti menggkan penelitian deskriptif
kualitatif. Pengertian metode kualitatif sebagaimmgang dikemukakan oleh Kirk
dan Miller yang dikutup oleh Lexy J. Moleong yattadisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental benganpada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri, dan berhubungamgad orang-orang
tersebut, pembahasannya dan peristilahafthya.

Sedangkan dalam bukuny@atroduction to Qualitatifyang diterjemahkan
oleh Arief Furgon, penelitian kualitatif adalah pétian yang menghasilkan data
diskripsi baik ucapan maupun tulisan dan perilakngydapat diambil dari orang-

orang atau subyek itu senditi.

9 Manfred ZiemekQp Cit, hal 130.
% Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung : Remaja Rosda karya, 2003), Hal
13.
I Robert Bagdan dan Steven J. Taylottoduction to Qualitatif Methodélerjemahan Arif
Furqgon, (Surabaya : Usaha Nasional, 1992), hal21-2
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Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwenelitian kualitatif
adalah suatu penyelidikan yang dilakukan pada eomagg atau obyek untuk
mendapatkan data deskriptif. Adapun metode peaelifiang rencana penulis
terapkan di pesantren adalah, sebagai berikut :

1. Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian peirlu ditentukan
teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalahinh penulis menggunakan
metode:

a. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang digundkagan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistemmatidae fenomena-fenomena
yang diselidiki. Sedangkan menurut suharsimi ati&@umenyebutkan observasi
atau disebut pula dengan pengamatan meliputi pgexigh, penciuman,
pendengaran, peraba, dan peng&cap

b. Interview

Interview yang sering juga disebut dengan wawanedsa kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan olehapemcarginterviewer)untuk
memperoleh informasi dari terwawancéraerviewer}>

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodéerview dalam
bentuk interview bebas terpimpin. Menurut suharsamkunto, interview bebas

terpimpin yaitu melaksanakan interview pewawancaeamnbawa pedoman yang

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki#dkkarta : Rineka Cipta,
2002), hal 133.
23 Suharsimi Arikunto, lbid, hal 132
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hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yaag dkanyakan dan untuk
selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut digertfal

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atibgrang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumernpasieliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokurpenaturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagaftiya.

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mengumpulkiata-data yang
dimiliki lembaga dan peneliti menformulasikan daenyususun dalam bentuk
laporan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.

2. Analisis Data

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penelitra akan disajikan
secara deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksdehgan deskriptif kualitatif
menurut bogon dan taylor adalah metode yang digamaktuk menganalisis data
dengan mendeskipsikan data melalui bentuk kata-textalis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang diamitisehingga dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini peneliti menggambarkan realitas yasgbenarnya sesuai dengan

fenomena yang ada secara rinci, tuntas dan detail.

*1bid, hal 132
%5 |bid, hal 135
%6 Moelong,.Op Cit, hal 3.
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Adapun sistematika pembahasan yang penulis rumuatalah sebagai
berikut :

BAB | akan dibahas pendahuluan, yang tentunya akencakup latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, lkegunpenelitian, metode
penelitian yang terdiri dari teknik pengumpulanaddan metode analisa data dan
terakhir menjelaskan tentang sistematika pembahasan

BAB Il mencakup kajian tentang pondok pesantrengy&erdiri dari
pengertian baik secara definitif maupun historissur-unsur pondok pesantren,
sistem pendidikan pondok pesantren, dan pola hdiupesantren. Dan juga
membahas mengenai upaya pondok pesantren dalamgkatkan keterampilan
hidup santri.

BAB Il Berisi tentang metode penelitian yang terdiari pendekatan
penelitian, kehadiran peneliti dan lokasi penailitiasumber data, tehnik
pengumpulan data, metode analisa data, tehnik sanaliata, pengecekan
keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Pada BAB IV akan memuat uraian tentang data danudaamyang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedygrdiaraikan dalam bab
[l yang meliputi: (1) latar belakang obyek penalit yang meliputi Sejarah
Berdirinya pesantren Manba’ul ulum, Visi, Misi danjuan, ,Keadaan sarana dan
prasarana. (2) upaya pesantren manba’ul ulum dalamngkatkan keterampilan

hidup santri. (3) streategi peshatren manba’ul uldalam meningkatkan
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keterampilan hidup santri.(4) faktor pendukung genghambat manba’ul ulum
dalam meningkatkan keterampilan hidup santri..

Pada BAB V dibahas temuan-temuan penelitian yaladp téikemukakan
dalam bab IV yang tentunya dilaksanakan denganisemakerhadapnya yang
mempunyai arti penting bagi keseluruhan penelitiamtuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

Pada BAB VI merupakan bab penutup, yang berisikatahg kesimpulan

hasil penelitian dan beberapa saran yang terkagatepermasalahan yang ada.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Gambaran Umum Tentang Pesantren
1. Pengertian Pesantren

Pesantren secara etimologi berasal dari katdri yang mendapat awala
pe- dan akhiran an sehingga menjadpe-santria-an yang bermakna kata
“shastri” yang artinya murid. Sedang Yasmadi berpendapat &alstilah
pesantrenberasal dari katahastriyang dalam bahasa India berarti orang yang
tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorangnsamnli kitab-kitab suci
agama Hindu. Katahastriberasal dari katahastrayang berarti buku-buku suci,
buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilnmggghuan’

Dalam bukunya yang berjudul Bilik-Bilik PesantreSebuah Potret
perjalanan, karya Nurcholish Madjid, yang juga aagr cendikiawan Muslim
tersebut, mengatakan sekurang-kurangnya ada dudapesnyang bisa kita
jadikan acuan tentang asal-mula dan makna dari katdri. Pertama, ada
pendapat yang mengatakan bahwa "santri" berasaisth "sastri" dari bahasa
Sanskerta, yang mempunyai arti melek huruf. Kedawdg yang mengatakan,
bahwa istilah santri sesungguhnya berasal dari dsaldawa, yakni dari kata
cantrik, artinya seseorang yang selalu mengikuiras®y gurunya ke mana guru

itu pergi menetap.

2" YasmadiModernisasi PesantretfJakarta : Ciputat Press, 2002) hal 62.
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Dari balik kajian epistemologis mengenai santrseébut di atas, ada satu
hal yang tidak boleh dilupakan, yakni keberadaasapeen itu sendiri. Sebuah
lembaga di mana santri mengasah kematangan din akKai-nilai spritual-
intelektualitas. Oleh Cak Nur dalam bukunya Modgaei Pesantren (2002) juga
dikatakan, secara historis pesantren tidak hanyagamlung makna keislaman,
tetapi juga makna keaslian Indonesia. Sebab, mentédl bakal lembaga
pesantren sebenarnya sudah ada pada masa Hinda;Bdaih Islam tinggal
meneruskan, melestarikan, dan mengislamkafinya.

Sedangkan secara terminologi pengertian pondoknpesadapat penulis
kemukakan dengan mengutip pendapat dari paralzhhtaranya adalah:

M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantebagai sebuah
lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam hitidlentitas pesantren pada
awal perkembangannya. Sekarang setelah terjadi akangerubahan di
masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya, definisatats tidak lagi memadai,
walaupun pada intinya nanti pesantren tetap bepad fungsinya yang asli,
yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubaleary yderas. Bahkan karena
menyadari arus perubahan yang kerap kali tak teederulah, pihak luar justru
melihat keunikannya sebagai wilayah sosial yanggaedung kekuatan resistensi
terhadap dampak modernis&si.

Dari pengertian tentang pesantren di atas, mengineiian bahwa secara

kultural pondok pesantren lahir dari budaya Inda@e®ari sini Nurcholish

28 http://www.suaramerdeka.com/harian/0510/15/ked@®.ht
29 7zamakhsyari DhofieTradisi Pesantren(Jakarta : LP3ES, 1994), him 18.
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Madjid berpendapat, secara historis pondok pesanigek hanya mengandung
makna keislaman, tetapi juga makna keaslian Indarfes

Selain itu, Abdurrahman Wahid juga memberikan surgha pemikiran
tentang arti sebuah pesantren. la mengatakan pesaabagai sebuah kehidupan
yang unik, sebagaimana dapat disimpulkan dari geanldahiriyahnya. Pesantren
sebagai sebuah kompleks dengan lokasi yang umutenyigah dari kehidupan
sekelilingnya* Dengan pola kehidupan yang unik, pesantren mampiaHham
selama berabad-abad untuk mempergunakan nilarypdahidupnya sendiri.
Karena itu, dalam jangka panjang pesantren dalalmdikan kultural yang relatif
lebih kuat dari masyarakat disekitarnya.

Hal ini memang tidak bisa dipungkiri bahwa pesantsebagai tempat
pendidikan agama memiliki basis sosial yang jelkarena keberadaannya
menyatu dengan masyarakat. Pada umumnya, pesdnthep dari, oleh, dan
untuk masyarakat. Visi ini menuntut adanya peram fdagsi pondok pesantren
yang sejalan dengan situasi dan kondisi masyardleaigsa, dan negara yang
terus berkembang. Sementara itu, sebagai suatu rk@su pesantren dapat
berperan menjadi penggerak bagi upaya peningkatarjdhteraan masyarakat
mengingat pesantren merupakan kekuatan sosial ysnighnya cukup besar.
Secara umum, akumulasi tata nilai dan kehidupantsi Islam di pondok
pesantren pada dasarnya adalah lemtefggquh fid dinyang mengemban untuk

meneruskan risalah Nabi Muhammad saw sekaligusstaellean ajaran Islarii.

%0 Nurcholis Madijid dalam Yasmadip.cit, hal.62
31 Abdurrahman WahidPesantren sebaga subkult@@akarta : LP3ES, 1974), hal 40.
%2 http://fpks-dpr.or.id/new/main.php?op=isi&id=2948
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Sebagai lembaga pendidikan islam, pesantren memapskmpat untuk
mempertahankan nilai-nilai keislaman dengan tigkab pada pendidikan islam.
Pesantren juga berusaha untuk mendidik para sarg belajar pada pesantren
tersebut yang diharapkan dapat menjadi orang-oyang mendalam pengetahuan
keislamannya. Kemudian, mereka dapat mengajarkakeyada masyarakat, di
mana para santri kembali setelah selesai menampéajarannya di pesantren.

Dari uraian panjang lebar di atas dapat diambilnkpslan bahwa pengerti
pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikaked@mamaan yang berusaha
melestarikan tradisi, mengajarkan dan menyebarkarmara Islam serta melatih
para santri untuk siap dan mampu mandiri. Selain pesantren dapat juga
diambil pengertian dasarnya sebagai suatu tempetndi para santri belajar pada
seseorang kyai untuk memperdalam/memperoleh ilmtamanya ilmu-ilmu
agama yang diharapkan nantinya menjadi bekal beagrisdalam menghadapi
kehidupan di dunia maupun akhirat.

Seiring dengan semakin berkembangnya cara berfidnusia, penulis
sering mendengar pemaknaan atas pesantren. Biasamgmn melihat tradisi
yang dikembangkan pesantren. Dalam hal ini terdppagkategorisasian jenis
pondok atau biasa disebut pesantsafafi dan khalafi. Jenissalafi merupakan
jenis pondok pesantren yang tetap mempertahankagajaean kitab-kitab Islam
klasik sebagai inti pendidikannya. Di pondok pesantini pengajaran
pengetahuan umum tidak di berikan. Tradisi masa $&ngat dipertahankan.

Pemakaian sistem madrasah hanya untuk memudah&i@mssorogan seperti
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yang di lakukan di lembaga-lembaga pengajaran kelaima. Pada umumnya
pondok pesantren bentuk inilah yang menggunak#nsisorogan dan weton.

Sedangkan untuk kategori pesantkdralafi tampaknya lebih akomodatif
dan menerima hal-hal baru yang dinilai baik. di peg itu tetap
mempertahankan tradisi lama yang baik. Salah satiek yang dipegang oleh
kalangan santri adalalal*muhafadzah ala al-gadim al-salih wa al-ahzu ala
jadid al-aslali (mempertahakan warisan yang baik dan mengambiada
sesuatu yang lebih baik). Ini menunjukkan adanyaardika dalam melihat
berbagai perkembangan aktual. Pondok pesantremisejei mengajarkan
pelajaran umum di madrasah dengan sistem klasiaal dembuka sekolah-
sekolah umum di lingkungan pondok pesantren. Tetepigajaran kitab Islam
klasik masih tetap dipertahankan. Pondok pesantdalam bentuk ini
diklasifikasikan sebagai pondok pesantren modern.

Selain itu, ada juga beragam tipologi pesantredadhal ini, pesantren
dapat dibagi menjadi empat kelompok. Pertama pesaryang tetap konsisten
seperti pesantren zaman dulu, disebut salafi. Ké&ksantren yang memadukan
sistem lama dengan sistem pendidikan sekolah, uliggsantren modern. Ketiga
Pesantren yang sebenarnya hanya sekolah biasadistapnya diasramakan 24
jam. Keempat pesantren yang tidak mengajarkan dgmma, karena semangat
keagamaan sudah dimasukkan dalam kurikulum sekadahkehidupan sehari-

hari di asram&

Bhttp://www.pesantrenvirtual.com/index.php?optionmceontent&task=view&id=1160&Itemid
=45
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Bagaimanapun bentuk pendidikan pesantren, padéaksagtgalan” sistem
pendidikan nasional terungkap secara transpararyai pesantren memiliki
tempat sebagai pusat keunggulan dalam sistem plkawdlidSejalan dengan
meningkatnya jumlah SDM santri, yakni alumnus pgsanyang dewasa ini telah
bergelar master, Doktor, dan Profesor. Hal ini nmgukkan bahwa semangat
mencari format baru dalam sistem pendidikan pesansiebagai pendidikan
alternatif cukup tinggi. Menurut hemat penulis, megok sistem pesantren
sebagai alternatif dari kegagalan sistem pendidikasional sebenarnya sangat
relevan.

Menyadari peran yang dimainkan oleh pesantren s$abgsar, maka
sesungguhnya kita perlu menumbuhkan kesadaran untaknpertahankan
keberadaan pesantren sebagai aset nasional. $klsh, global ini, masyarakat
tidak hanya dituntut piawai dalam bidang ilmu agakKarena, untuk menghadapi
zaman yang tingkat kompetitifnya kian menggila thukan benteng moral saja
yang harus dipentingkan, melainkan penananmsqll dan upaya-upaya
pengembangan dalam sektor modern; seperti kopgaai, teknologi tepat guna,
dan sebagainya. Hal-hal inilah yang akan turut neemhb masyarakat dalam
menjawab tuntutan zaman modern ini. ltulah dakwamgdn kiprah nyata
(da'wah bi al-ha) yang harus dimainkan pesantren.

Suyata, dalam tulisannya, Pesantren sebagai Len&agjal yang Hidup,
mengusulkan, supaya pesantren tidak semata méafadaga pendidikan agama,
melainkan lembaga sosial yang hidup. Supaya pesanbretul-betul bisa

menapaki tangga menuju cita-cita mulia itu, ia mesagkan beberapa langkah: 1)
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Penyelenggaraan program pendidikan pesantren gty bercorak sosial, tanpa
meninggalkan corak keagamaan. 2) Memberikan kesampgaada para santri
untuk memperoleh pengalaman-pengalaman kemasyanakdan sekaligus
memanfaatkan mereka bagi pekerjaan-pekerjaan kemaksyan. 3) Pesantren
hendaknya menjadi pusat penerang pemikiran barugakeaan dan
memperkenalkan pengetahuan dan pikiran-pikiran bagi usaha membangun
dan memodernisir desa. 4) Memanfaatkan semaksimagkm sumbangan pihak
luar, pemerintah atau instansi, sehingga rate tirmenya dapat dirasakan
masyarakat luas. 5) Proyek bersama antar pesad&mermadrasah agar dapat
maju bersama dengan pekerjaan dan identitas masmsgryg. 6) Mencari
kemungkinan-kemungkinan bekerjasama dengan unduged atau tempat dan
usaha lain untuk latihan kerja dan pendidikan kean>*
2. Elemen-Elemen Pesantren

Sekarang di Indonesia ada ribuan lembaga pendidikm terletak
diseluruh nusantara dan dikenal sebatggiah danrangkangdi Aceh,surau di
Sumatra Barat, dapondok pesantremli Jawa>> Perbedaan jenis-jenis pondok
pesantren khususnya di Jawa dapat dilihat dariibagi yang diajarkan, jumlah
santri, serta pola kepemimpinan atau perkembantyan teknologi. Namun
demikian, apapun bentuk dan model pendidikan pesardetidak-tidaknya di
pondok pesantren harus terdapat elemen-elemen pakakharus dimiliki setiap
pondok pesantren. Elemen-elemen pokok pesantrsebigr antara lain, yaitu

kyai, masjid, santri, pondok dan kitab Islam kla@kab kuning). Elemen-elemen

% http://www.surya.co.id/web/index2.php?option=comtent&do_pdf=18&id=21154
% Azumardi Azra Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menijilenium Baru(Jakarta :
Kalimah, 2000), Hal 170.




45

ini merupakan elemen unik yang membedakan sistendigi&@an pesantren
dengan lembaga pendidikan lainnya.
a. Kyai
Peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuharkepebangan
dan pengurusan sebuah pesantren berarti dia mamupakur yang paling
esensial. Sebagai pemimpin pesantren, watak dagrhatlan pesantren
banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman kawsmatik dan
wibawa, serta ketrampilan kyai. Dalam konteks pribadi kyai sangat
menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalaampes®®

Dalam bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai ungiakjéinis gelar

yang berbeda, yaitt[:

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yarmggkp
keramat; contohnya‘kyai garuda kencana”dipakai untuk
sebutkan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya

3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada oralhg@gama
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantdam
mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para saydr

b. Masjid

Sangkut paut pendidikan Islam dengan masjid sadgkat dan

erat dalam tradisi Islam di seluruh dunia. Dahutwrk muslimin selalu

memanfaatkan masjid untuk tempat beribadah dan gepagai tempat

% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia:Lintasan 8aja Pertumbuhan dan
PerkembangaifJakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1999), H&l 14
37 zamakhsyari DhofielOp.cit., him.55.
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lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat kehidug@mi, sosial, politik,
dan pendidikan Islam, masjid merupakan aspek kehidusehari-hari
yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam pesantrasjid dianggap
sebagai “tempat yang paling tepat untuk mendidita gantri, terutama
dalam praktek sholat lima waktu, khutbah, dan dBotaat, dan
pengajaran kitab-kitab Islam klasi®” Biasanya yang pertama-tama
didirikan oleh seorang kyai yang ingin mengembangi@buah pesantren
adalah masijid. Biasanya masjid itu terletak deka ai belakang rumah
kyai.
c. Santri

Santri merupakan unsur yang penting sekali dalarkepgangan
sebuah pesantren karena langkah pertama dalamttfegp membangun
pesantren adalah bahwa harus ada murid yang daitém belajar kepada
seorang alim. Kalau murid itu sudah menetap di lusebrang alim, baru
seorang alim itu bisa disebut kyai dan mulai merghanfasilitas yang
lebih lengkap untuk pondoknya.

Santri biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitatgekalong dan
santri mukim. Santri kalong merupakan bagian safing tidak menetap
dalam pondok tetapi pulang ke rumah masing-masexydah selesai
mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santrifgaliasanya berasal dari
daerah-daerah sekitar pesantren jadi tidak kelekatau sering pulang

pergi. Makna santri mukim ialah santri yang menetigtam pondok

38 |bid., him. 49
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pesantren dan biasanya berasal dari daerah jaulla Rwsa lalu,
kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah pesapang jauh
merupakan suatu keistimewaan untuk santri karemdaius penuh cita-
cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap mexgipi sendiri
tantangan yang akan dialaminya di pesariten.

d. Pondok

Definisi singkat istilah“pondok” adalah tempat sederhana yang
merupakan tempat tinggal kyai bersama para saatfinpi Jawa,
besarnya pondok tergantung pada jumlah santringla pondok yang
sangat kecil dengan jumlah santri kurang dari asreampai pondok yang
memiliki tanah yang luas dengan jumlah santri letah tiga ribu. Tanpa
memperhatikan berapa jumlah santri, asrama sananitav selalu
dipisahkan dengan asrama santri laki-laki.

Sebagai penunjang biasanya pesantren memiliki gededung
selain dari asrama santri dan rumah kyai, termgsrkmahan ustadz,
gedung madrasah, lapangan olahraga, kantin, kopkafsesn pertanian dan
lahan pertenakan. Kadang-kadang bangunan pondokkaidsendiri oleh
kyai dan kadang-kadang oleh penduduk desa yangjaekama untuk
mengumpulkan dana yang dibutuhkan.

Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudsamagai
tempat asrama para santri adalah sebagai temgetnidiagi santri untuk

mengembangkan keterampilan kemandiriannya agarkaes@p hidup

**Ibid., him. 52
0 HasbullahOp.cit, him. 42
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mandiri dalam masyarakat sesudah tamat dari pesan8antri harus
memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri dan dibegas seperti
memelihara lingkungan pondok.

e. Kitab-Kitab Islam Klasik

Kitab-kitab Islam klasik yang dikarang para ulamadahulu,
termasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu peEmngat agama
Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantréab-kitab Islam
klasik sering disebut kitab kuning oleh karena \@akertas edisi-edisi
kitab kebanyakan berwarna kuning.

Menurut Dhofier “pada masa lalu, pengajaran Kkitahkk Islam
klasik merupakan satu-satunya pengajaran formadj yhberikan dalam
lingkungan pesantren.” Pada saat ini, kebanyakasanieen telah
mengambil pengajaran pengetahuan umum sebagailsagian yang juga
penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajarab-kitab Islam
klasik masih lebih diprioritaskan. Pada umumnyalajpean dimulai
dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dileenjudengan kitab-
kitab yang lebih mendalam dan tingkatan suatu pesarbisa diketahui
dari jenis kitab-kitab yang diajark&h.

Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajat&kam
kitab-kitab Islam klasik, termasuk:

1. Nahwu dan shorof (morfologi)

2. Figh

41 Zamakhsyari DhofierOp.cit.,him. 50



49

3. Usul figh
4. Hadits
5. Tafsir
6. Tauhid
7. Tasawwuf dan etika
8. Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.
Semua jenis kitab ini dapat digolongkan ke dalaehorpok
menurut tingkat ajarannya, misalnya: tingkat dassnengah dan lanjut.
Kitab yang diajarkan di pesantren di Jawa pada unyarsamd?
3. Sistem Nilai dalam Pesantren
Dalam pembahasan sistem yang dikembangkan olemtpesaadalah
sebuah pranata yang muncul dari agama dan trasl@sm.l Secara khusus
Nurcholis Madjid menjelaskan, bahwa akar kulturaridsistem nilai yang

dikembangkan oleh pesantren iaktu’l-sunnah wa-‘-jama’atf*®

Dimana, jika
dibahas lebih jauh akar-akar kultural ini akan mentbk beberapa segmentasi
pemikiran pesantren yang mengarah pada watak-vid¢akogis pemahamannya,
yang paling nampak adalah konteks intelektualitasrtgrbentuk melalui
“ideologi” pemikiran, misalnya dalam figh lebih dichinasi oleh ajaran-ajaran
syafi’iyah, walaupun biasanya pesantren mengabsahiadzhab arbain, begitu

juga dalam pemikiran tauhid pesantren terpengaleth gemikiran Abu Hasan al-

Ash’ary dan juga al-Ghazdlf. Dari hal yang demikian pula, pola rumusan

*2|bid. Hal 50-51
3 Nurcholis Madijid Bilik-Bilik Pesantrer{Jakarta :Paramadina, 1997), Hal 31
A4 i

Ibid., 32
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kurikulum serta kitab-kitab yang dipakai menggumalegalitas ahlu sunnah wal
jama’ah tersebut (madzhab Sunni).

Secara lokalistik faham sentralisasi pesantreng yamengarah pada
pembentukan pemikiran yang terideologisasi terselegmpengaruhi pula pola
sentralisasi sistem yang berkembang dalam pesarD@&am dunia pesantren
legalitas tertinggi adalah dimiliki oleh Kyai, dima Kyai disamping sebagai
pemimpin “formal” dalam pesantren, juga termasujuifi yang mengarahkan
orientasi kultural dan tradisi keilmuan dari tiag@pt pesantren. Bahkan menurut
Habib Chirzin, keunikan yang terjadi dalam pesantdemikian itu, menjadi
bagian tradisi yang perlu dikembangkan, karena oesing-masing memiliki
efektifitas untuk melakukan mobilisasi kultural dakomponen-komponen
pendidikanny&”®

Akhirnya Abdurrahman Wahid menggarisbawahi, bahwanata nilai
yang berkembang dalam pesantren adalah berkaitayadevisi untuk mencapai
penerimaan disisi Allah dihari kelak menempati lddian terpenting, visi itu
berkaitan dengan terminologi “keikhlasan”, yang gemdung muatan nilai
ketulusan dalam menerima, memberikan dan melakukesuatu diantara
makhluk. Hal demikian itulah yang disebut dengaierdasi kearah kehidupan
akherat (pandangan hidup ukhraf{iBentuk lain dari pandangan hidup tersebut
adalah kesediaan tulus menerima apa saja kadar gdosgikan kehidupan,
walaupun dengan materi yang terbatas, akan tetapg yterpenting adalah

terpuaskan oleh kenikmatan rohaniah yang sangatasgi (keakhiratan). Maka

5 Dawam M. RahardjcEditor Pergulatan Dunia Pesantre@Jakarta : LP3ES, 1985), Hal 78
46 [1h;
Ibid., 45
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dari hal demikian pranata nilai ini memiliki makmesitif, ialah kemampuan
penerimaan perubahan-perubahan status dengan nsedah flesibilitas santri
dengan melakukan kemandirian hidup.

Maka jargon-jargon dan terminologi dalam pendidiasantren, terutama
dalam tata nilai ini adalah lebih menekankan siifupan yang mengedepankan
unsur-unsur etika, moral dan spiritual daripadaerddasi pembentukan pranata
kecerdasan dan kepandaian, paling tidak visi yaggiditampilkan pesantren
adalah adanya kehidupan yang seimbang dari dimegtsdupan dunia dan
akhirat, walaupun menggunakan prioritas-priorieatentu.

4. Fungsi dan Tujuan Pesantren

Dari waktu ke waktu fungsi pondok pesantren bemjadacara dinamis,
berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosiatyarakat. Walaupun
fungsi awal keberadaan pondok pesantren hanyaasebabagai lembaga sosial
dan penyiaran keagamaan, namun seiring dengan npeakgan tuntutan
masyarakat maka semakin lama fungsi pesantren akangikuti tuntutan
masyarakat pula.

Sementara itu menurut Azyumardi Azra setidaknya anamkan adanya
tiga fungsi pondok pesantren, yaftu:

1. Transmisi ilmu pengetahuan Islam (transmission adanhic

knowledge)

2. Pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islanaidition)

3. Reproduksi ulama’ (reproduction of ulama’)

47 Azyumardi AzraEsai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Isl&fakarta : Logos, 1999),
Hal 89
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Bahkan dilihat dari sisi kinerja kyainya, fungsispatren cukup efektif
sebagai perekat dan pengayom masyarakat, baiktipadat lokal, regional dan
nasional. Oleh karenanya, tidak dapat diragukan laghwa kyai dapat
memerankan peranannya sebdgaltural broker” (pialang budaya) dengan cara
menyampaikan pesan-pesan pembangunan dalam dalaydbailk secara lisan
(bil lisan) dan tindakan (bil haff.

Menurut M. Bahri Ghozali, pondok pesantren memilikngsi sebagai
berikut#®

1. Pesantren sebagai lembaga pendidikan

Dalam pengertian memberi pelajaran secara matdsialimmaterial,
yakni mengajarkan bacaan-bacaan kitab-kitab yatudjsiulama’ abad
pertengahan dalam wujud kitab kuning

2. Pesantren sebagai lembaga dakwah

Dalam arti kata melakukan suatu aktifitas menumbuohkesadaran
beragama atau melaksanakan ajaran-ajaran agama secsekwen
sebagai pemeluk agama Islam. Wujud riil dari dakwgding
dikembangkan oleh pesantren terdapat beberaparmta lain:

a. Pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi makgar

b. Memadukan kegiatan dakwah melalui kegiatan masgarak

3. Pesantren sebagai lembaga sosial

*®Ipid., him. 90-91
9 M. Bahri GhaazaliPesantren Berwawasan Lingkung@®haazali : CV. Prasasti, 2003), hal 36-
39
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Fungsi pesantren sebagai lembaga sosial menunjldtariibatannya
dalam menanggapi masalah-masalah sosial yang gihaoleh
masyarakat.

Selain memiliki fungsi sebagaimana diatas, dalaenyplenggaraan
pendidikan pondok pesantren hal yang tidak kalaftipgnya adalah rumusan
tujuan dari lembaga pendidikan tersebut. Rumusarariumerupakan hal yang
sangat penting seiring dengan penyelenggaraan sprosedidikan di pondok
pesantren. Tujuan pendidikan di pondok pesantrealahd cita-cita yang
mengandung nilai-nilai Islami, yang hendak dicagalam proses pendidikan
yang berdasarkan pada ajaran Islam. Adapun tujeadigikan pondok pesantren
adalah®

1. Menyiapkan santri dalam mendalami dan menguasaidgama Islam
atau lebih dikenal dengdtafaqquh fid-diin” yang diharapkan dapat
mencetak kader-kader ulama’ dan turut mencerdaskasyarakat
Indonesia.

2. Sebagai pusat dakwah penyebaran agama Islam.

3. Sebagai benteng pertahanan umat dalam bidang akBleglan
dengan hal inilah materi yang diajarkan dalam pé&ngesantren
semuanya terdiri dari materi yang digali dari kitatab klasik
berbahasa Arab, yang lebih dikenal dengan sebutizmn kuning.

4. Berupaya meningkatkan pengembangan masyarakabddmarsektor

pendidikan, namun sesungguhnya tiga tujuan terakigrupakan

¥ Depag R Pola Pengembangan Pondok Pesantf@akarta : Proyek Peningkatan Pendidikan Luar
Sekolah Pada Pondok Pesantren, 2003), hal 2.
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manifestasi dari hasil yang dicapai pada tujuantapsa, yakni
tafaqquh fid-diin.

Namun seiring dengan perkembangan zaman dan tontotesyarakat
yang semakin kompleks, maka beberapa pondok pesamtiulai menyusun
tujuan pendidikannya dengan mengkombinasikan tuaveal pondok pesantren
dengan tujuan yang dikehendaki oleh masyarakat, ersephalnya
menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah (forndil)lingkungan pondok
pesantren. Hal ini dimaksudkan agar keberadaangbkopelsantren tetap eksis dan
dapat diterima oleh masyarakat.

Dengan kata lain, dalam perjalanannya sampai aeg§grondok pesantren
mulai mengadakan pembaharuan dalam sistem pendigi&a dari fungsi awal
sebagai lembaga yang mencetak generasi tafaqqudiifidyang hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama, kemudian menyeleng@gargpendidikan yang
mengkombinasikan antara ilmu agama dan ilmu umum.

Berbeda dengan lembaga pendidikan yang lain, yada pumumnya
menyatakan tujuan pendidikan dengan jelas, misaldyamuskan dalam
anggaran dasar, maka pesantren, terutama pespeBantren lama pada
umumnya tidak merumuskan secara eksplisit dasatujiaan pendidikannya. Hal
ini terbawah oleh sifat kesederhanaan pesantreg gasuai dengan motivasi
berdirinya, dimana kyai mengajar dan santrinyajaelatas dasar untuk ibadah
dan tidak pernah di hubungkan dengan tujuan terteddélam lapangan
penghidupan atau tingkat dan jabatan tertentu dabaarki sosial maupun

ekonomi.
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Karenanya untuk mengetahui tujuan dari pada pégmaidi yang
diselenggarakan oleh pesantren, maka jalan yangs lthiempuh adalah dengan
pemahaman terhadap fungsi yang dilaksanakan dambténgkan oleh pesantren
itu sendiri baik hubungannya dengan santri maup@mgan masyarakat
sekitarnya*

Hal demikian juga seperti yang pernah dilakukarh gdara wali di Jawa
dalam merintis suatu lembaga pendidikan Islam, ImysaSyeih Maulana Malik
Ibrahim yang dianggap sebagai bapak pendiri pormisantren, sunan Bonang
atau juga sunan Giri. Yaitu mereka mendirikan pgsarbertujuan lembaga yang
dipergunakan untuk menyebarkan agama dan tempapentjari agama Islar.

Tujuan dan fungsi pesantren sebagai lembaga pemyelama Islam
adalah, agar ditempat tersebut dan sekitar dapengaruhi sedemikian rupa,
sehingga yang sebelumnya tidak atau belum pernalenng agama Islam dapat
berubah menerimanya bahkan menjadi pemeluk-penagjakna Islam yang taat.
Sedangkan pesantren sebagai tempat mempelajariaalgd@m adalah, karena
memang aktifitas yang pertama dan utama dari sepasantren diperuntukkan
mempelajari dan mendalami ilmu pengetahuan agaham.lDan fungsi-fungsi
tersebut hampir mampu mempengaruhi pada kebudagaitarnya, yaitu
pemeluk Islam yang teguh bahkan banyak melahirkama yang memiliki

wawasan keislaman yang tangguh.

®1 Abdurrahman WahidBunga Rampai Pesantrédakarta : Darma Bhakti, tt), hal 33.

°2 Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indone@iakarta : Dharma Bhakti, 1980), hal
4.
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Dari pada transformasi sosial dan budaya yang whkak pesantren, pada
proses berikutnya melahirkan dampak-dampak barusdiah satunya reorientasi
yang semakin kompleks dari seluruh perkembanganyarasat. Bentuk
reorientasi itu diantaranya, karena pesantren kemudenjadi legitimasi sosial.
Bagian dari reorientasi dari fungsi dan tujuan dbut digambarkan oleh
Abdurrahman Wahid ialah, diantaranya pesantren fierperan mengajarkan
keagamaan, yaitu nilai dasar dan unsur-unsur riglain. Dan pesantren sebagai
lembaga sosial budaya, artinya fungsi dan peraditygukan pada pembentukan
masyarakat yang ideal. Serta fungsi pesantren aelk@fuatan sosial, politik
dalam hal ini pesantren sebagai sumber atau timdpkétik, akan tetapi lebih
diarahkan pada penciptaan kondisi moral yang aledaius melakukan kontrol
dalam kehidupan sosial politik.

Apapun yang terjadi dalam dunia pesantren, termasgknentasi fungsi
dan tujuannya, sesuatu yang tidak dapat dipisalakiah, bahwa hubungan-
hubangan dan perubahan-perubahan yang terjadi geaantren, karena adanya
fenomena substansial dan mekanistik antara kyairisenetode dan kitab kuning
sekaligus hubungan metodologisnya. Sebagaimanmgeladangan Kafrawi ;

Peranan kulturalnya yang utama adalah penciptaathepgan hidup
yang bersifat khas santri, yang dirumuskan dakinush tata nilai
(value system) yang lengkap dan bulat. Tata rtildberfungsi sebagai
pencipta keterikatan satu sama lain (homogenii&a)ashgan
penganutnya, disamping sebagai penyaring dan pemydai-nilai
baru yang datang dari luar. Sebagai alat pencipkyarakat, tata nilai
yang dikembangkan itu mula-mula dipraktekkan ddiagkungan
pesantren sendiri / antara ulama / kyai dengangaar&inya maupun

sesama santri. Kemudian di kembangkan di luar pesarSecara
sosial tata nilai yang bersifat kulturil diterjenkalm ke dalam

3 M. Dawam Rahardjd:ditor Pergulatan Dunia Pesantre@lakarta : LP3ES, 1985), hal 8.
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serangkaian etik sosial yang bersifat khas saata. pAntara lain
berkembangnya etik sosial yang berwatak pengaydqpsnorage).
Etik sosial yang seperti ini lalu menghasilkan lstina kehidupan
masyarakat yang berwatak popdfis.

Demikian tujuan pesantren pada umumnya tidak dakgat secara
eksplisit, namun dari uraian-uraian di atas seogbsit dapat dinyatakan bahwa
tujuan pendidikan pesantren tidak hanya semata-nha&isifat keagamaan
(ukhrawi semata), akan tetapi juga memiliki relesramlengan kehidupan
masyarakat.

5. Kurikulum Pendidikan Pesantren

Pada sebagian pesantren terutama pada pesansantrpa lama, istilah
kurikulum tidak dapat diketemukan, walaupaun materiada di dalam praktek
pengajaran, bimbingan rohani dan latihan kecakapéam kehidupan sehari-hari
di pesantren. Bahkan dalam kajian atau hasil pearelpembahasan kurikulum
secara sistematik jarang diketemukan, seperti ika melihat hasil penelitian
Karel A. Steenbrink. Tentang pesantren, ketika nadmb sistem pendidikan
pesantren, lebih banyak mengemukakan sesuatu yarsjfab naratif, yaitu
menjelaskan interaksi santri dan kyai serta ganmbaengajaran agama Islam,
termasuk Al-qur'an dan kitab-kitab yang dipakaiaimari>>

Oleh sebab itu menurut Kafrawi, yang dimaksud dengarikulum
pesantren adalah, seluruh aktifitas santri sel@amatam, yang kesemuanya itu

dalam kehidupan pesantren memiliki nilai-nilai pelilcan>® Jadi menurut

** Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantfémkarta : Cemara Indah, 1978), hal 50-
51.

% Karel A. SteenbrinkPesantren Madrasah Sekoldgfiakarta : LP3ES, 1989), hal 10-20.

%6 Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan PesantrerOp.Cit, 52



58

pendapat di atas, pengertian kurikulum tidak hagguatu yang berkaitan dengan
materi pelajaran, tetapi termasuk di luar pelajdranyak kegiatan yang bernilai
pendidikan dilakukan di pesantren, seperti berupihdn hidup sederhana,
mengatur kepentingan bersama, mengurus kebutuhmatrisdatihan bela diri,
ibadah dengan tertib dan riyadlah (melatih hidupgtin).

Akan tetapi untuk mempertajam pembahasan dengabutikean
merumuskan kurikulum, terutama yang berkaitan dengateri pelajaran, maka
pembahasan berikut mengacu pada interaksi mat@@elayang dimaksud.

Apabila ditinjau dari mata pelajaran yang dibenikeecara formal oleh
kyai, maka sebagaimana telah diuraikan bahwa patajgang diberikan dapat
dianggap sebagai kurikulum adalah berkisar padai ijmengetahuan agama
dengan seluruh elemen atau cabang-cabarfgnya.

Dalam hal tersebut dipentingkan dalam pesantrexlahdpengetahuan-
pengetahuan yang berhubungan dengan bahasa Amab giharaf, nahwu, dan
iimu-ilmu alat lainnya) dan ilmu pengetahuan yamghlnbungan dengan syariat
(ilmu figh, baik ibadah maupun muamalat). llmu-ilpang berhubungan dengan
Qur'an dan tafsirnya, hadist serta mustholahul $tathegitu juga mengenai ilmu
kalam, tauhid dan sebagainya, termasuk pelajarag yiberikan pada tingkat
tinggi. Demikian juga pelajaran tentang mantik ag, tarikh serta tasawuf. limu

pengetahuan hampir tidak diajarkan dalam pesarnittehini tentu saja berkaitan

> Dawam M. Rahardjd?ergulatan Dunia Pesantrefdakarta : LP3ES, 1985), hal 57.
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dengan pengetahuan kyai yang selama bertahun-tadaoya mendalami ilmu-
ilmu agama®

Untuk membahas metode, sebagaimana telah disigggabelumnya,
ialah menggunakan metode wetonan dan sorogan. Dpkmgajaran metode
tersebut tidak dikenal perjenjangan sebagaimang yewdapat dalam lembaga
pendidikan umum atau juga madrasah. Kenaikan tingktandai dengan
bergantinya kita® Sedangkan metode evaluasi yang dipakai adalakuééa
kyai atau santri-santri, untuk melihat kemampuartrsantuk mengikuti jenjang
pengajaran kitab berikutnya. Dan bagian lain yargdi dalam pesantren ialah
tidak ada batas masa belajar, santri bisa menantudajarnya, termasuk mencari
pesantren lain yang punya keahlian-keahlian terteBengan demikian batas
waktu tersebut sangat variatif dan juga mobilitasts sangat tinggi untuk
melakukan belajar, termasuk memilih keahlian dgtamdok-pondok tertentu.

Oleh sebab itu dapat dijabarkan, bahwa kurikulunsapgen sangat
variatif, dengan pengertian pesantren yang satbebdar dengan pesantren yang
lain, dengan demikian ada keunggulan tertentu,ndaabang-cabang ilmu-ilmu
agama dalam masing-masing pesantren. Bahkan medahiib Chirzin, ketidak
seragaman tersebut merupakan ciri pesantren sakaligus tanda atas kebebasan
tujuan pendidikafi’

Dari uraian di atas bukan berarti menunjukkanitasalpesantren yang
statis, karena dalam beberapa kurun waktu dan taaryga, pesantren juga

bersentuhan dengan efek-efek perubahan dunia plesayd, seperti di

58 |hi

Ibid., 8
% Kafrawi, Pembaharuan Sistem Pendidikan PesantrerOp.Cit, 54
0 Dawam M. Rahardjd?ergulatan Dunia Pesantren.... Op.Cit., 59
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gambarkan oleh Karel A. Steenbrink, akhirnya pesantmelakukan refleksi
dinamis pada dirinya, didalamnya sudah terdapagrpm-program belajar, dan
juga melakukan perubahan sistem madrasah dan beRédamg demikian juga
proyek orientasi baru dalam dunia pesantren dealgamenny&:
6. Sistem Pengajaran Pesantren

Pondok pesantren merupakan sebuah sistem yangtigak, hanya unik
dalam hal pendekatan pembelajarannya, tetapi jugadalam pandangan hidup
dan tata nilai yang dianut, cara hidup yang ditemmerta semua aspek-aspek
kependidikan dan kemasyarakatan lainnya. Dariragti&ka pengajaran, dijumpai
sistem pelajaran yang berulang-ulang dari tingkat tingkat, tanpa terlihat
kesudahannya. Persoalan yang diajarkan seringlatibphasan serupa yang
diulang-ulang dalam jangka waktu bertahun-tahunlupean buku teks yang
dipergunakan berlainan. Dimulai dékitab kecil” (mabsulat) yang berisikan teks
ringkas dan sederhana, pengajian akan memakan wbaktahun-tahun untuk
mencapai‘kitab sedang” (mutawassilat). Kyai bertugas mengajarkan berbagai
pengajian untuk berbagai tingkat pengajaran dimgesanya, dan terserah kepada
santri untuk memilih mana yang akan ditempuhnydaiKaantri ingin mengikuti
semua jenis pengajian yang diajarkan, sudah téwn dibutuhkan waktu yang
lama. Akan tetapi, keseluruhan struktur pengajéidak ditentukan oleh panjang
atau singkatnya masa seorang santri mengaji paaiayky karena tidak adanya

keharusan menempuh ujian atau memperoleh diplom&ykinya. Satu-satunya

®1 Karel A. SteenbrinkPesantren Madrasah Sekolah .....Qp.Cit., 42
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ukuran yang digunakan adalah ketundukannya kepaalag skyai dan
kemampuannya untuk memperoleigelmu” dari sang kyaf?

Disamping kurikulum pelajaran yang sedemikian fle&s (luwes),
keunikan pengajaran di pesantren juga dapat ditgpawia cara pemberian
pelajarannya, kemudian dalam penggunaan materi {elag diajarkan kepada
dan dikuasai oleh para santri. Pelajaran dibertkdam pengajian yang berbentuk
seperti kuliah terbuka. Disamping itu mata pelajag@ang diajarkan bersifat
aplikatif, dalam arti harus diterjemahkan dalambpatan dan amal sehari-hari,
sudah tentu kemampuan para santri untuk mengagigtaspelajaran yang
diterimanya, menjadi perhatian pokok sang Kyai.

Secara umum metode pembelajaran yang diterapkadokopesantren
mencakup dua aspek, yaiff :

1. Metode yang bersifat tradisional, yakni metode pe@ajaran yang
diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah lalaksanakan pada
pesantren atau dapat juga disebut sebagai metochefmgaran asli
(original) pondok pesantren.

2. Metode pembelajaran modern (tajdid), yakni metodmimelajaran hasil
pembaharuan kalangan pondok pesantren dengan mdmasmetode
yang berkembang pada masyarakat modern, walupaik dickuti dengan

menerapkan sistem modern, seperti sistem sekadamzddrasah.

62 Dawam M. RaharjoOp.cit, him. 41

% Ipid., him. 42

® Depag RI,Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan Berkembangannya
(Jakarta : Direktorat Jenderal Kelembagaan Agastaanl, 2003), hal 37.
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Berikut ini beberapa metode pembelajaran yang aptean sebagai ciri
utama pembelajaran di pondok pesantren.
a. Metode sorogan
Sorogan berasal dari kata “sorog” (bahasa Jawa)g yherarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan Kitabihadapan kyai
atau penganti kyai (badal). Sistem ini termasukjae secara individual,
dimana seorang santri berhadapan dengan seorang dam terjadilah
interaksi saling mengenal diantara keduanya. Sistermemungkinkan
seorang guru untuk mengawasi, menilai, dan membignbsecara
maksimal®®
Metode pembelajaran ini merupakan metode pembatajgang sangat
bermakna karena santri akan merasakan hubungan karsys ketika
berlangsung pembacaan kitab dihadapan kyai. Pariai smlak hanya
dapat dibimbing dan diarahkan cara membacanya itetapat juga
dievaluasi tingkat kemampuannya.
b. Metode wetonan/bendongan
Istilah wetonan diambil dari katavektu” (bahasa Jawa) yang berarti
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada uamiktu tertentu,
yaitu sebelum atau sesudah sholat fardlu.

Metode ini merupakan metode kuliah, dimana pardarisamengikuti

pengajian dengan duduk mengelilingi kyai yang sgdmembacakan

% Ibid., him. 40
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kitab, santri menyimak kitab masing-masing dan maemhbcatatan

padanya. Istilah wetonan ini di Jawa Barat diseleumtgan bendongan.

Untuk mengevaluasi pembelajaran diatas, seoranguki@dz biasanya

melakukannya melalui dua macam tes. Pertama, petdgp datap muka

atau pada tatap muka tertentu. Kedua, pada saatt wikhatamkan

pengajian terhadap suatu kitab tertentu. Seorateglzignenilai terhadap

berbagai aspek yang ada pada santri, baik aspeletatuan terhadap

penguasaan materi kitab itu, ataupun ketrampilakipk tertentu yang

diajarkan dalam kitab tersebut.

a. Aspek pengetahuan (kognitif) dilakukan dengan naehi€mampuan
santri dalam membaca, menerjemahkan dan menjelaskan

b. Aspek sikap (afektif) dinilai dari sikap dan kem@tan santri dalam
kehidupan keseharian.

c. Aspek ketrampilan (skill) yang dikuasai santri dagdihat melalui
praktik &

c. Metode musyawarah/bahtsul masa’'il

Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsasail merupakan

metode pembelajaran yang lebih mirip dengan metdid&usi atau

seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah tartemembentuk

halagah yang langsung dipimpin oleh kyai atau ustathu mungkin juga

santri senior, untuk membahas atau mengkaji pemsoghang telah

% |pid., him. 41-43
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ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya setmpri bebas
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya
Kegiatan penilaian oleh kyai atau ustadz selamaakay musyawarah
berlangsung. Hal-hal yang menjadi perhatiannyaaddiualitas jawaban
yang diberikan oleh peserta yang meliputi: kelagigawvaban, ketepatan
dan kevalidan referensi yang disebutkan serta bajasg disampaikan
dapat dengan mudah difahami oleh santri yang Hah.lain yang dinilai
adalah pemahaman terhadap teks bacaan, juga kabedan ketepatan
peserta dalam membaca dan menyimpulkan isi teksy yaenjadi
persoalan atau teks yang menjadi rujukan.

d. Metode pengajian pasaran.
Metode ini merupakan kegiatan belajar santri melp&ngkajian materi
(kitab) tertentu pada seorang kyai/ustadz yandkualdan oleh sekelompok
santri dalam kegiatan yang terus menerus selanggaeq waktu tertentu.
Pada umumnya dilakukan pada bulan ramadhan. Metodebih mirip
dengan metode bendongan, tetapi pada metode geit taramanya adalah
"selesainya” kitab yang dipelajari. Kegiatan pembelajaran denga
menggunakan metode ini biasanya hampir sulit diluesa Tanda
keberhasilannya yang paling dapat diukur adalatbiEp@engajian itu
dapat diselesaikan, atau kitab dapat dibaca hisgigsaf®

e. Metode hafalan (muhafazhah)

7 bid., him. 44
% |pid., him. 45
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Metode hafalan adalah kegiatan belajar santri derggaa menghapal
suatu teks bawah bimbingan dan pengawasan kyalasitik tekan
metode ini adalah santri mampu mengucapkan ataafaiien kalimat
tertentu secara lancar tanpa teks. Untuk mengesiakemiatan belajar
dengan menggunakan metode ini dilakukan denganatiedga macam
evaluasi. Pertama dilakukan pada setiap kali tataka, yang kedua pada
waktu telah diselesaikannya seluruh hapalan yariggakkan pada
santri®
f. Metode demonstrasi/praktek ibadah

Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakukdengan

memperagakan (mendemonstrasikan) suatu  ketrampildalam

pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secarargmgan atau
kelompok dibawah bimbingan kyat/ustddz.

Sementara itu, di tengah perkembangan dan tuntotsyarakat masih
ada beberapa pesantren yang masih terpaku dengala seadisi serta metode
yang diwarisi secara turun temurun tanpa adanyasiatan perubahan. Ada juga
pesantren yang mencoba mencari jalan tersendirig ydimarapkan akan
menghasilkan lebih banyak dalam waktu yang singRatantren semacam ini
menyusun kurikulumnya berdasarkan pemikiran darutkgian anak didik dan
masyarakat. Untuk itu, mereka mengintrodusir bgizer@bang ilmu pelengkap,
seperti berhitung, sejarah ilmu bumi, al-jabar,ulokur, ilmu alam, ilmu hayat,

tata negara dan beberapa bahasa asing. Metode wlatonsorogan mulai

% |pid., him. 46
0 Ibid., him. 47
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ditinggalkan atau didampingi dengan sistem madrakalgan mempergunakan
alat peraga, evaluasi dengan berbagai variasinyguda latihan-latihai*
B. Upaya Pesantren Dalam Meningkatan Keterampilan kup Santri
1. Konsep Dasar Pendidikan Keterampilan Hidup

Pengenalan pendidikan kecakapan hi¢lufe Skill educationpada semua
jenis dan jenjang pendidikan pada dasarnya didomlef anggapan bahwa
relevansi antara pendidikan dengan kehidupan nyatang erat. Kesenjangan
antara keduanya dianggap lebar, baik dalam kuantiteeupun Kkualitas.
Pendidikan makin terisolasi dari kehidupan nyatairgga tamatan pendidikan
dari berbagai jenis dan jenjang pendidikan diangkgamng siap menghadapi
kehidupan nyata. Suatu pendidikan dikatakan relelengan kehidupan nyata
jika pendidikan tersebut berpijak pada kehidupaatany

Kecakapan hidup menurutBrolin (1989) merupakan kontinum
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleloraeseuntuk berfungsi
secara independen dalam kehidupan. Pendapat éaigatakan bahwa kecakapan
hidup adalah kecakapan sehari-hari yang diperlutah seseorang agar sukses
dalam menjalankan kehidupan. Malik Fajar mendgfan kecakapan hidup
sebagai kecakapan untuk bekerja selain kecakaptk terorientasi ke jalur
akademik’? Sementara itdim Broad-Based Educatiomenafsirkan kecakapan
hidup sebagai kecakapan yang dimiliki seseorangukunhau dan berani

menghadapi problema hidup dan kehidupan secara tejpa merasa tertekan,

" Dawam M. RaharjoOp.cit, him. 89
2 hitp://www.lifeskills-stl.org/page2.html
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kemudian secara proaktif dan kreatif mencari sere@memukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasin{a.

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kpaakiaidup, namun
esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adembhrpuan, kesanggupan,
dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorangkumienjalankan kehidupan
dengan nikmat dan bahagia.

Adapun unsur-unsur keterampilan hidup menurut TimoaB Based
Education Dipdiknas sebagai berikut:

a. Kecakapan persongdersonal skill) yang mencakup kecakapan mengenal diri
(self awarenesgjan kecakapan berfikir rasior(#@hinking skill)

b. Kecakapan sosiéosial skill)

c. Kecakapan akademf{ecademic skill)

d. Kecakapan vokasion@locational skill)

Kecakapan kesadaran diri itu pada dasarnya meaapglenghayatan diri
sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota m&syatan warga Negara,
serta menyadari dan mensukuri kelebihan dan kegaranyang dimiliki,
sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meaikgk dirinya sebagai
individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan kanggannya.

Kecakapan berfikir rasional mencakup antara laitekapan menggali dan
menemukan informagjinformation seacrhing)kecakapan mengolah informasi
dan mengambil keputusamformation processing and decion making $kakrta

kecakapan memecahkan masalah secara kreegdtive problem solving sKill

"*Tim Broad Based Education Depdikn&gcakapan Hidup Melalui Pendekatan Pendidikan
Berbasis LuasSIC, (Surabaya, 2002), hal. 9.
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Dua kecakapan tersebut (kesadaran diri dan berfiigional) merupakan
kecakapan personal.

Kecakapan sosial atau kecakapan antar-persongdr-personal skill
mencakup antara lain kecakapan komunikasi dengaatefpommonicaton skill)
Empati, sikap penuh pengertian dan seni komonittaai arah, perlu ditekankan
karena yang dimaksud berkomunikasi di sini buk&edar menyampaikan pesan,
tetapi isi dan sampainya pesan dan disertai derkgman baik yang akan
menumbuhkan hubungan harmonis.

Kecakapan bekerjasama sangat diperlukan karermaeimahluk sosial,
dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalerfaslama dengan manusia
lain. Kerjasama bukan seked&erjasama”tetapi yang di sertai dengan saling
pengertian, saling menghargai dan saling membantu.

Dua kecakapan hidup yang disampaikan di atas (lpeakpersonal dan
kecakapan sosial) biasanya disebut sebagai kecakeghap yang bersifat umum
atau kecakapan hidup genefgeneral Life Skill / GLSkecakapan hidup tersebut
diperlukan oleh siapapun, baik mereka yang bekergreka yang tidak bekerja
dan mereka yang sedang menempuh pendidikan.

Kecakapan hidup yang bersifat spesifigpesifik Life Skill / SLS)
diperlukan seseorang untuk menghadapi problemanpithusus tertentu. untuk
mengatasi problema "mobil yang mogok" tentu digextu kecakapan yang
khusus tentang mesin mobil, untuk memecahkan ntaskgangan yang tidak

laku, tentu diperlukan kecakapan pemasaran, untukmpa melakukan
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pengembangan biologi molekuler tentunya diperlukaahlian di bidang bio-
teknologi.

Kecakapan hidup yang bersifat khusus biasanyabulispiga sebagai
kompetesi tekhnigtekhnikal competenciesjang terkait dengan materi mata-
pelajaran atau mata-diklat tetentu dan pendekaarbplajaranya. Seperti disebut
di bagian depanspesifik Life Skill(SLS) mencakup kecakapan pengembangan
akademik (kecakapan akademik) dan kecakapan vakdsyang terkait dengan
pekerjaan tertentu.

Kecakapan akademik(academic skill) yang juga sering disebut
kemampuan berfikir ilmiah, pada dasarnya merupakangembangan dari
kecakapan berfikir rasional padkibal Life Skill Jika kecakapan berfikir rasional
masih bersifat umum, maka kecakapan akademik sledéin mengarah kepada
kegiatan yang bersifat akademik / keilmuan. Kecakapkademik mencakup
antara lain kecakapan melakukan identivikasi véialban menjelaskan
hubungannya pada suatu fenomena tert@dentifying variable and describing
relationship among them)merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian
kejadian(contructing hypotheses$erta merancang dan melaksanakan penelitian
untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahgaesigning and
implementing a research)

Kecakapan vokasiona{vocational skill) sering pula disebut dengan
"kecakapan kejuruanartinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidangmpekn

tertentu yang terdapat dimasyarakat.Maka dalam hal ini Gainer

" Tim Broad Based Education DepdiknKgcakapn Hidup ...... op,cidal. 10-12
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mengklasifikasikan kecakapan vokasional menjadi amarea: kompetensi
individu, meliputi (1) keterampilan berkomunikasierfikir kompherensif. (2)
keterampilan kepercayaan diri, meliputi menejemgn dtika dan kematangan
diri. (3) keterampilan penyesuaian secara ekonoméiputi pemecahan maslah,
pembelajaran, kemempuan kerja dan pengembangan (Kauketerampilan dalam
kelompok dan berorganisasi meliputi, keterampilaerpersonal, organisasional,
negosiasi, kreativitas dan kepemimpirdan.

Dari seluruh kecakapan hidup ini berfungsi sedarpadu serta tidak
terpisah-pisah, sehingga dengan peleburan terseboyatu menjadi tindikana
individu yang melibatkan aspek fisik, mental, eroasi dan intelektual.

2. Tujuan pendidikan keterampilan hidup

Seperti juga pada pengertian kecakapan hidup, rtujpandidikan
kecakapan hidup juga bervariasi sesuai dengan kegan yang akan dipenuhi.
Naval Air Station Antlanta menuliskan bahwa tujymamdidikan kecakapan hidup
adalah untuk meningkatkan jumlah anggota dan pedskegan melalui
pendidikan; dan untuk mengajarkan konsep-konsep mtarsip-prinsip yang
relevan pada kehidupan keluarga; dan untuk mesédp dan nilai-nilai pribadi,
dan membantu anggota mengerti dan menerima niasiflap tersebut satu sama
lain; dan untuk mengembangkan kemampuan antar ddribgang
mengkonstribusikan pada kesejahteraan keluargajadecara demikian, hal itu

meningkatkan pelayanan produktivitas anggota datukumnendorong angka

> Tekad WahyondProgram Keterampilan Hidup (Life Skill Program) WiktMeningkatkan
Kematangan Vokasional Sisw&NIMA Indenesian Psychological Journal, 2002).\M@, No
4, Hal.389
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kelahiran yang berdasarkan program pendidikan kglyadan semestinya
program tersebut mengacu kepada komuriftas.

Sementara itu, TinBroad-Based Educatiomdepdiknas mengemukakan
secara umum pendidikan yang berorientasi pada &peak hidup bertujuan
memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnyity yaengembangkan potensi
manusiawi peserta didik untuk menghadapi peranmy&ash yang akan datang,
secara khusus pendidikan yang berorientasi padak&pan hidup bertujuan
untuk:

a) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehinggemddigunakan untuk
memecahkan problema yang dihadapi.

b) Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengeykdna
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan pripsipdidikan berbasis
luas, dan

c) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkarsgikolah, dengan
memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang adaaslyarakat,
sesuai dengan prinsip manajemen berbasis seKolah.

Dari hasil rumusan tujuan pendidikan kecakapan@igang ditulis oleh
Naval Air Station Antlanta daiim Broad Based Education Depdiknatebih
spesifik Slamet Ph.D merumuskan tujuan pendidikenakapan hidup, dapat
dikemukakan sebagai berikut:

a) Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dembyatan lahiriyah

peserta didik melalui pengenalafiogos) penghayatan(etos) dan

8 http://www.lifeskills-stl.org/page2.html
" Tim Broad Based Education DepdiknKgcakapan Hidup....... Op, citHal. 7-8




72

pengamalan(patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat
digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup darepg&ngannya.

b) Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yangkdikan secara benar
mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang alapnemampukan
peserta didik untuk berfungsi menghadapi kehidupesa depan yang
sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus mengofkanapemanfaatan
sumber daya sekolah melalui pendekatan manajemdradie sekolah
dengan mendorong peningkatan kemandirian sekolaartisipasi
stakeholdersgan fleksibilitas pengelolaan sumber daya sekolah.
Meskipun sangat bervariasi dalam menyatakan tujyemdidikan

kecakapan hidup. Namun, dari pernyataan tersebayekgensinya sudah begitu
jelas bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan radafah menyiapkan peserta
didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup, daampd menjaga
kelangsungan hidup dan perkembangannya di masagdata

3. Upaya Pesantren Dalam Meningkatkan Keterampilan Hidip Santri
Konsep pemikiran dan operasionalisasi menejememnligikan terpadu

pada dasarnya banyak ditentukan oleh sejauh maagaupesantren dalam
melakukan proses pembinaan IMTAQ, IPTEK dan Skilhgsional atas dasar
kebutuhan?. Bagi penulis Keterpaduan antara kowsgman operasionalisasi
menejemen ini akan ditekankan pada proses penataanajemen dan
implementasinya yang untuk saat ini harus dimibkéh lembaga pendidikan
pesantren dengan merencanakan strategi pengembpegdidikan yang telah

dirumuskan.
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Atas dasar pemikiran di atas, pembahasan ini besfghada masalah
Implementasi dari stategi pendidikan pesantren.ldmpntasi merupakan suatu
proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau shalelam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupaibpbian pengetahuan,
keterampilan, maupun nilai, dan sikZp.

Pada akhirnya upaya ini dapat membentuk pesantesjadi bagian dari
Sistem Pendidikan Nasional yang memiliki 3 unsama yaitu: 1) Kyai sebagai
pendidik sekaligus pemilik pondok dan para san®); Kurikulum pondok
pesantren; dan 3) Sarana peribadatan dan pendidi&parti masjid, rumah kyai,
dan pondok serta, sebagian madrasah dan benghkgitdddeerja keterampilan. Di
samping itu, sistem pendidikan pesantren melestarikiri-ciri khas dalam
interaksi sosialnya, yaitu: 1) Adanya hubungan yakgab antara santri dengan
Kyai serta taat dan hormatnya para santri kepada K&ng merupakan figur
kharismatik dan menjadi contoh yang baik; 2) Seraamgenolong diri sendiri
dan mencintai diri sendiri dengan kewiraswastaan8yaliwa dan sikap tolong-
menolong, kesetiakawanan, dan suasana kebersaraaapedsaudaraan sangat
mewarnai pergaulan di pesantren; 4) Disiplin waktalam melaksanakan
pendidikan dan beribadah; 5) Hidup hemat dan saderh6) Berani menderita
untuk mencapai suatu tujuan, seperti tirakat, stakajud diwaktu malam, i'tikaf
di masjid untuk merenungkan kebesaran dan kesédian SWT) Merintis sikap

jujur dalam setiap ucapan dan perbudtan.

8 MulyasaKurikulum berbasis kompensi (Bandung : PT Remaja rosdakarya, 2002) 95all.
" http://kangsaviking.wordpress.com/2008/01/04/impetasi-strategi-pengembangan-
pendidikan-pesantren/
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4. Strategi Mengembangkan Pendidikan Pesantren

Berikut ini akan penulis uraikan mengenai stratggingembangan

pendidikan pesantren. Diantaranya adalah:
1) Pengembangan Progam

Ketika arus global sudah merambah masyarakat sewerayeluruh,
pendidikan pesantren dituntut menjadi semakin rigkgir dan kurikulum
pesantren menjadi lebih tetap, sehingga saat imydia pesantren selain
kurikulum agama, sekarang ini kebanyakan pesarjtrga menawarkan mata
pelajaran umum. Bahkan, banyak pesantren sekaratgksanakan kurikulum
Depdiknas. Sekolah-sekolah Islam yang melaksankigkulum Depdiknas ini
kebanyakan di Madras&h.

Dalam pengembangan program pendidikan di pesaattarhal-hal yang
harus di perhatikan oleh pengelola pesantren, ,yaitinculnya sekolah-sekolah
terpadu (mulai tingkat dasar hingga menengah); pamyelenggaraan sekolah
bermutu yang sering disebut dendamarding school Nama lain dari istilah
boarding schooladalah sekolah berasrama. Para murid mengikutiigi&an
reguler dari pagi hingga siang di sekolah, kemuddilanjutkan dengan
pendidikan agama atau pendidikan nilai-nilai khudusnalam hari. Selama 24
jam anak didik berada di bawah didikan dan pengawapara ustadz
pembimbing.

Di lingkungan sekolah ini mereka dipacu untuk mexsgu ilmu dan

teknologi secara intensif. Selama di lingkungaramsr mereka ditempa untuk

8 Trisnamansyah Sutarya®endidikan Kemasyarakatan (Pendidikan Luar SekoléBandung :
FIP IKIP, 1984), hal 97.
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menerapkan ajaran agama atau nilai-nilai khusus teld lupa mengekspresikan
rasa seni dan ketrampilan hidup di hari libur. Hei mereka adalah hari-hari
berinteraksi dengan teman sebaya dan para ustatinitds kegiatan dari pagi
hari hingga malam sampai ketemu pagi lagi, mere&aghadapi makhluk hidup
yang sama, orang yang sama, lingkungan yang samaniia dan romantika
yang seperti itu pula. Dalam khazanah pendidik#éa, kekolah berasrama adalah
model pendidikan yang cukup tua sebagaimana pes&htr

Pengembangan progam pendidikan meliputi prograngkmnpendek.
Tahun ke-1 sampai ke-3, menengah. Tahun ke-4 sdmggidan jangka panjang.
Tahun ke-7 sampai ke-10. dalam implementasinya ranogtersebut bisa di
jelaskan sebagai berikut:

1. Kurikulum
a) Jangka pendek. Yaitu, Penerapan kurikulum demgasentase yang

proposional, yaitu 80 persen disusun oleh pusat, 2[a persen di
susun di tingkat daerah atau disesuaikan dengatamlokal.

b) Jangka menengah. Yaitu pesantren atau sekolatlikielenturan dalam
menentukan waktu serta pesantren bisa merubahdpebpelajaran yang
diangap penting

c) Jangka panjang. Yaitu pembentukan standarkamtipetisi untuk menjaga
kualitas pendidikan dan menngfokuskan semua pelajantuk menjaga

kesatuan bangsa dan negara

81 Sulthon masyhud et aManajemen pondok Pesantrélakarta : Diva pustaka, 2003), hal 89.
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2. Sarana dan prasarana.

a) Pengadaan sarana dan prasarana ditentukan dezigainhan yang ada di
pesantren atas kerjasama antara pesantren danimammebaik pusat
maupun daerah

3. Tenaga pendidikan.

a) Kepala sekolah atau pengelola pesantren
pelatihan-pelatihan tentang prinsip-prinsip kepdikdin secara umum
secara bertahap. Memiliki keluasan dalam pengelolazanajemen
pesantren. Sehingga memiliki kemandirian sertajikdn yang luas, jauh
dari intervensi

b) Ustadz atau asatidz
seleksi yang disesuaikan dengan kemampuan ustagg gyeengikuti
standart pemerintah dan pesantren, baik dalam lelggngkatan,
penempatan dan penghargaan.

c) Pengawas atau komite pesantren
pelatihan-pelatihan tentang prinsip-prinsip perdidi dan kepengawasan
menumbuhkan profesionalitas pengaw&san

2) Pengembangan Anggaran
Keberadaan pesantren sebagai bagian dari peranrsadyarakat dalam

pendidikan juga mendapat penguatan dari UU Sisdik2@03. Pasal 54
menjelaskan: (1) Peran serta masyarakat dalam gikadi meliputi peran serta

perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi prqgfeagusaha, dan organisasi

8 KH .Irfan Hielmy, Selayang Pondok Pesantren Darussak@mmis : Diva pustaka, 2000), hal
45,
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kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengandalutu pelayanan
pendidikan. (2) Masyarakat dapat berperan sertagseélsumber, pelaksana, dan
pengguna hasil pendidik&n.

Bahkan, pesantren yang merupakan Pendidikan Berkdsisyarakat
diakui keberadaannya dan dijamin pendanaannya pkerintah maupun
pemerintah daerah. Pasal 55 menegaskan: (1) Masyaradberhak
menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pewdidikan formal dan
nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkusgsial, dan budaya untuk
kepentingan masyarakat. (2) Penyelenggara pendidiierbasis masyarakat
mengembangkan dan melaksanakan kurikulum dan erapendidikan, serta
manajemen dan pendanaannya sesuai dengan starsi@mahgendidikan. (3)
Dana penyelenggaraan pendidikan berbasis masyadalt bersumber dari
penyelenggara, masyarakat, Pemerintah, pemeriatatald dan/atau sumber lain
yang tidak bertentangan dengan peraturan perungiaai@igan yang berlaku. (4)
Lembaga pendidikan berbasis masyarakat dapat melapebantuan teknis,
subsidi dana, dan sumber daya lain secara adil darata dari Pemerintah
dan/atau pemerintah daer¥h.

Dalam implementasi angaran pesantren hal yanggaiendasar adalah
memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

a) Dana pembangunan, pengeluaran dana ini diaturddgunakan untuk

pembangunan dan pembenahan sarana fisik lembagajrdali sesuaikan

8 Nanang fataHandasan manajemen penddikéBandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2000), hal

13.

8 http://kangsaviking.wordpress.com/2008/01/04/enméntasi-strategi-pengembangan-
pendidikan-pesantren/
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dengan kebutuhan dan jumlah ustadz serta pesaiiia yiing ada di
lembaga pendidikan tersebut.

b) Dana rutin, dana rutin adalah dana yang digamaituk biaya operasional
satu tahun anggaran. Dana rutin pengunaanya nielpmiaksanaan
progam belajar mengajar, pembayaran gaji ustadzpumapersonil, serta
pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana leméadgjdikarf>
Dari kedua prinsip ini dapat di jabarkan sebagéakhe

* Membangun unit belajar/ruang kelas baru berikuarsar— prasarananya
termasuk sarana olahraga, yang ditempuh baik nmelahggaran
pemerintah (pusat dan daerah) maupun melalui pelapaan pertisipasi
masyarakat dengan pengelolaan yang efisien damdkoygng semakin
ketat.

* Mengembangkan model-model alternatif layanan pékeathdyang efisien
dan relevan bagi kelompok masyarakat yang kurangnbeng, baik
kerena persoalan ketidakmampuan biaya maupun penskanflik sosial
politik, untuk selanjutya dioperasionalkan oleh ganla pendidikan
daerah.

* Memberikan beasiswa kepada keluarga miskin dandeegswa yang
berprestasi dan bagi siswa yang secara sosial ekertaak beruntung,
yang bersumber dari pemerintah dan/atau masyaratt@hgan
memperhatikan prinsip pemberdayaan, kesempatan,erptaan dan

keadilan.

8 Nanang fatahEkonomi dan Pembiayaan Pendidik&p, Cit., hal 26.
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* berkerjasama denga lembaga-lembaga lain. Baik neggupun swasta
dalam bentuk imbal swadaya, sehingga lebih berdiyam mengelola
pendidikan serta memacu partisipasi yang semakiliasedari instansi
lainnya®

3) Prosedur
Dalam implementasinya pengembangan pendidikan pesarharus

mengacu pada UU yang telah ditetapkan oleh peraériitetentuan dalam BAB
[ll tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikanafasal 4 dijelaskan bahwa:
(1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis béakeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasnosa, nilai keagamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa. (2) Pendidikaeleinggarakan sebagai satu
kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka ddtmrakina. (3) Pendidikan
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaaped@erdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat. (4) Pekahddiselenggarakan dengan
memberi keteladanan, membangun kemauan, dan meaggkanm kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran. (5) Pivadidliselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan beyhiag segenap warga
masyarakat. (6) Pendidikan diselenggarakan dengamberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam [@mggaraan dan
pengendalian mutu layanan pendidikan. Semua prinsgnyelenggaraan

pendidikan tersebut sampai saat ini masih berlaku dlijalankan di pesantren.

8 |pid. hal: 43
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Karena itu, pesantren sebetulnya telah mengimplesian ketentuan dalam
penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan Sistesidjem nasional.

Tidak hanya itu, keberadaan pesantren sebagai gampendidikan yang
didirikan atas peran serta masyarakat, telah mextkiap legitimasi dalam
Undang-undang Sisdiknas. Ketentuan mengenai Halkéarajiban Masyarakat
pada Pasal 8 menegaskan bahwa Masyarakat berhpkrdoerserta dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan eva@giam pendidikan.
Sedangkan dalam Pasal 9 dijelaskan bahwa Masyarbleskewajiban
memberikan dukungan sumber daya dalam penyelerajgagendidikan.
Ketentuan ini berarti menjamin eksistendi dan katfean pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang diselenggarakan masyadat diakomodir dalam
sistem pendidikan nasional. Hal ini dipertegas lsigh Pasal 15 tentang jenis
pendidikan yang menyatakan bahwa Jenis pendidikencakup pendidikan
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamdan khusus. Pesantren
adalah salah satu jenis pendidikan yang concdnideng keagamaan.

Secara khusus, ketentuan tentang pendidikan keagama dijelaskan
dalam Pasal 30 Undang-Undang Sisdiknas yang memaga¢l) Pendidikan
keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dark@lampok masyarakat dari
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perunddaggan. (2) Pendidikan
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didikadieanggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaramemya dan/atau menjadi

ahli ilmu agama. (3) Pendidikan keagamaan dapatletiggarakan pada jalur
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pendidikan formal, nonformal, dan informal. (4) Bigllkan keagamaan
berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, dan bdainkyang sejenis.

Ketentuan mengenai lembaga pendidikan nonformaldnmnuat dalam
Pasal 26 yang menegaskan: (1) Pendidikan nonfatis@lenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yaedungsi sebagai
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikemal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. (2) Pendidikenformal berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekpada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pavaggan sikap dan
kepribadian profesional. (3) Pendidikan nonformaliputi pendidikan kecakapan
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepeaam, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraanidi@mdketerampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta piah lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik. (4) Sateadidkan nonformal
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihamnigbk belajar, pusat kegiatan
belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta sapendidikan yang sejenis. (5)
Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyayakey memerlukan bekal
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dap siktuk mengembangkan
diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandein/atau melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. (6) Haséindidikan nonformal dapat
dihargai setara dengan hasil program pendidikamdbisetelah melalui proses
penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunju&h oPemerintah atau

pemerintah daerah dengan mengacu pada standanaigsemdidikan.
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untuk sampai pada kemampuan mengatur penyelenggacen
pendidikan dengan baik di setiap satuan pendidiidak terkecuali pesantren
diperlukan program yang sistematis dengan melakulaapasity building
Untuk melakukan kegiatan'tapasity building perlu tahapan-tahapan agar
arahnya terarah dan terukur . Ada empat tahapamparu dilalui untuk kegiatan
tersebut . Masing-masing tahap pengembangan déakuterhadap setiap
kelompok satuan pendidikan yang mempunyai karéitegrang setaraCapasity
building dilakukan untuk meningkatkanug gradg suatu kelompok satuan
pendidikan pada tahap perkembangan tertentu kep thkakutnya. Keempat
tahap tersebut adalah, Tahap Pra format, ialalptdirmana satuan pendidkan
belum memiliki standar formal pendidikan masih belderpenuhi sebagai
sumber-sumber pendidikan dan perlu ditingkatkantatep berikutnya. Tahap
Formalitas, ialah pesantren yang sudah memiliki lrasumber pendidikan
secara minimal. Satuan pendidikan tersebut sudamhilikie standar teknis
minimal seperti kualifikasi ustadz, juimlah dan kize ruang kelas, kualitas buku
serta jumlah kualitas pendidikan lainnya. Dengapasity buildingpesantren
dapat meningkatkan kemampuan administratur darkgelaan pendidikan dan
dapat meningkatkan pembelajarannya lebih kreatii devatif. Jika satuan
pendidikan tersebut sudah berhasil ditingkatkan ke tingkat transisional.
Keberhasilan tersebut dapat diukur dengan stanelaygnan minimum tingkat
sekolah umum yang telah ada dan dikorelasikan aepgadidikan pesantren,
terutama menyangkwatutputpendidikan seperti penurunan tingkat putus sekolah,

mengulang kelas, kemampuan para siswa, tingkatlusaln, serta tingkat
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melanjutkan sekolah. Tahap Transisional, ialahasafpendidikan sudah mampu
memberikan pelayanan minimal pendidikan yang beammsgperti kemampuan
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan secaranabptiMeningkatkan
kreativitan ustadz, pendayagunaan perpustakaao)asekecara optimal.Tahap
otonomi, pada tahap ini dapat dikatakan pesantighals mencapai tahap
penyelesaiamrapasity buildingmenuju profesionalisme pendidikan ke pelayanan
pendidikan yang bermutu. dan bertanggung jawaladeh klien serta stakeholder

pendidikan lainny&’

8" Sudjana Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolandung : Nusantara Press, 2003)
hal 76.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada dasarnya, setiap peneliti mempunyai “kebebasdaim menentukan
pilihan metode penelitian yang akan digunakan keftikndak mengangkat sebuah
permasalahan. Asalkan metode tersebut ada releyansiengan objek yang
hendak diteliti. Dalam beberapa kasus sering dipimpntara metode yang
digunakan dengan objek penelitian tidak sesuai.in§gh berakibat pada
kesulitan bagi peneliti dalam memaparkan permaaalabBelain itu, pembaca juga
dibuat kebinggungan dari hasil penelitian tersebut.

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi kesalahansgohar dalam
penelitian, maka peneliti mencoba untuk menyelanasintara metode penelitian
dengan rumusan masalah yang telah direncanakak aejal. Dalam hal ini,
masalah yang ingin digali peneliti terkait denggraya strategi serta berbagai
problem pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatkaterampilan hidup
santri. Masalah tersebut peneliti anggap pentingera eksistensi pesantren
Manba'ul Ulum seolah-olah dalam perkembangannya illkerperan ganda,
yakni sebagai ladang untuk menggali ilmu-ilmu agadsa juga sebagai tempat
untuk mengembangkan keterampilan hidup yang damenapannya disesuaikan
dengan konteks sekarang.

Berawal dari persoalan tersebut, agar penelitiirtiam pelaksanaannya

tidak mengalami kebingungan dalam mendeskripsikaaya strategi pesantren



85

dalam meningkatkan keterampilan hidup santri, mpkaeliti menggunakan
metode penelitian kualitatif sebagai instrumen knteencari dan menemukan
fenomena yang memiliki latar belakang konteks rdugersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh Denzin dan LincoltamdaMoleong
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah peaelyang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yaraditedan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang aal&.sBgi pengertian ini, para
penulis masih tetap mempersoalkan latar alamialgatemaksud agar hasilnya
dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan yhAmgnfaatkan untuk
penelitian kualitatif adalah adalah berbagai macaetode penelitian. Dalam
penelitian kualitatif metode yang biasanya dimatki@a adalah wawancara,
pengamatan dan pemanfaatan dokuffien.

Devinisi lain, menjelaskan bahwa penelitian kuéfitamerupakan
penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka kunmnenelaah dan
memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilakudn atau sekelompok
orang. Ternyata devinisi ini hanya mempersoalkatu saetode saja, yaitu
wawancara terbuld.

Selain itu, penulis lain memaparkan bahwa penglikaalitatif adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan naturaligikuk mencari dan

menemukan atau pemahaman tentang fenomena dalatn fatar yang

berkonteks khusu¥. Pengertian ini hanya mempersoalkan dua aspek vyaitu

pendekatan penelitian yang digunakan adalah naiikatedangkan upaya dan

8 |exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatfBandung : Rosdakarya, 2000), Hal 5.
% bid, hal 5
% bid, hal 6
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tujuannya adalah memahami suatu fenomena dalam koiateks khusus. Hal itu
berarti bahwa tidak seluruh konteks dapat ditelietapi penelitian kualitatif
harus dilakukan dalam suatu konteks khusus.

Dari kajian tentang devinisi-devinisi tersebut dagasimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersak untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pi@anelMisalnya, perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dil. Dan dalam peia@liini, peneliti mengacu pada
penelitian kualitatif yang menggunakan pendekataturalistik dengan alasan
ingin mencari dan menemukan fenomena yang mentdtlr belakang konteks
tertentu.

Dalam metode penelitian kualitatif ini, penelildk mengandalkan bukti
berdasarkan logika matematis, prinsip angka atatodeestatistik dan tidak
menggunakan nilai jumlah seperti yang digunakarardapengumpulan dan
analisis data dalam eksperimen dan sufVey.

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena, sepegnyg dikemukakan Lincoln
dan Guba bahwaPertama realitas yang ada pada dasarnya bersifat ganda,
terkonstruksi dan holistikKedug antara orang yang mengetahui dan yang
diketahui bersifat interaktif dan tidak terpisahkdfetiga hanya waktu dan
konteks yang memungkinkan berkaitan dengan hipotesija. Keempat semua
entitas yang ada dalam kondisi saling simulan sggf@nhampir-hampir tidak

mungkin membedakan antara sebab dengan akibat.

1 Deddy MulyanaMetodologi Peenlitian Kualitatif: Paradigma Barumiu Komunikasi dan llmu
Sosial LainnygBandung : Rosdakarya, 2001), him 150.

Lincoln dan Guba, sebagaimana dikutip oleh lexglemng, Metode Penelitian Kualitatif
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him 4.

92
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Adapun mengenai karakter penelitian kualitatif,aggb berikut: (1) Latar
alamiah; (2) Manusia sebagai alat instrument aengpmpul data utama ; (3)
Metode kualitatif; (4) Analisis data secara indfjk{b) Teori dari dasar; (6)
Deskriptif; (7) Lebih mementingkan proses dari padail; (8) Adanya “Batas”
yang ditentukan oleh “Fokus”; (9) Adanya kriteriausus untuk keabsahan data;
(10) Desain yang bersifat sementara; (11) Hasileligan dirundingkan dan
disepakati bersama secara triangulasi, baik dalam nietode, sumber dan
pengumpulan dat¥.

Sedangkan jenis penelitian ini kalau dilihat daibjsk penelitian biasanya
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalanha#ap suatu organisme,
lembaga atau segala terteftu.Metode pembahasan dalam skripsi ini
menggunakan metode induktif yaitu berfikir berarigkiari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwva yang kongkrit kemuddari fakta atau penelitian
yang khusus tersebut ditarik generalisasi-genesiltsersifat umur®

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif selbut menggunakan
analisis data secara induktif. Analisis induktii cigunakan karena beberapa
alasan, (1) proses induktif lebih dapat menemukemy&taan-kenyataan seperti
yang terdapat dalam data; (2) analisis induktiilettapat membuat hubungan
peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dajeenal; (3) analisis dapat
menguraikan latar secara penuh dan dapat membpatusan-keputusan tentang

dapat tidaknya pengalihan kepada latar lainnyaat@lisis induktif lebih dapat

93 H
Ibid., hal. 4
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian IImiahJ@karta : Bina Aksara, 1991), him 115.
% Sutrisno HadiMetodologi Researcfiyogyakarta : Yayasan Penerbit UGM, 1994), him 42.
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menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbobangan sebagai
bagian dari struktrur analiti®.

Dengan menggunakan analisis secara induktif, bengdya pencarian
data bukan dimaksudkan untuk membuktikan hipotgaigy telah dirumuskan
sebelum penelitian diadakan. Analisis ini lebih npatkan pembentukan abstraksi
berdasarkan bagian-bagian yang telah dikumpulkamuklian dikelompok-
kelompokkan.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu gletdn kualitatif,
kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat pgn8ebab, peneliti merupakan
instrumen kunci dalam menangkap makna dan sekasiginggai alat pengumpul
data. Karena, dalam penelitian ini peneliti berpesabagai pengamat partisipan
serta kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketi statusnya oleh subjek atau
informan.

Jadi, selama penelitian ini dilakukan peneliti ineték sebagai observer,
pengumpul data, penganalisis data dan sekalig@p@ehasil penelitian. Selain
itu, dalam penelitian kualitatif, kedudukan penetilalah sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsirdhn akhirnya pelapor hasil
penelitian®’

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Jalan Mawar Merah nd.t&sa Sidomulyo,

kabupaten Batu. Alasan utama yang melatar belakaegeliti melakukan

% |bid., him. 5
" Moleong.Metode Penelitian KualitatifOp, Cit hal 95.
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penelitian di lokasi tersebut kaya akan potensitmmudaya alam (SDA) yang
melimpah. Sehingga mendukung proses kegiatan bekagerampilan hidup

santri di lingkungan Sidomulyo. Diantara potensiASRang berada di desa
Sidomulyo ini tercermin dari kekayaan produksi gidmg pertanian bunga, apel,
perikanan serta panorama pegunungan dan perbdildathagai tempat pariwisata.
Sehingga, pesantren Manba'ul Ulum berupaya untukingkatkan potensi santri
melalui proses pemanfaatan potensi lingkungannggatebaik.

Salah satu strategi yang diterapkan pesantren NManhBum adalah
dengan mengarahkan mereka untuk bisa menggerakd@alaspotensi yang
dimiliki melalui kegiatan keterampilan hidup. Untskat ini keterampilan hidup
yang santri tekuni meliputi: keterampilan meraveataiman hias, bercocok tanam
dilahan pertanian, perikanan, pembangunan, lasgel@a koperasi pesantren
dil.

Tujuannya adalah agar mereka pada saat kembali dsyarakat tidak
binggung atas apa yang akan dilakukan, karena méetkh diberi bekal berbagai
disiplin ilmu yang bisa dikembangkan dan diterapéiamasyarakat.

Dan hal yang paling pokok adalah peneliti ingin getahui upaya
pesantren dalam meningkatkan keterampilan hiduprisdisamping itu juga
peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang mi&nodg dan menghambat
Pondok Pesantren Manba'ul Ulum dalam dalam menikgkaeterampilan hidup

santri.
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D. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif i&kiafa-kata dan tindakan
selebihnya merupakan data tambahan seperti dokwlaensumber data yang
lain.®® Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-yang diperoleh dari
informan dan dokumen yang merupakan data tambabatam hal ini data
penelitian diperoleh dari sumber data yang terbtas:
1. Sumber personal, data yang diperoleh berupa jawéban. Misal
kyai, asatidz, para santri maupun masyarakat yaegada di
lingkungan sekitar pesantren.
2. Sumber place, sumber data yang menyajikan tampieny berupa
keadaan pesantren serta segala aktifitasnya.
3. Sumber paper, sumber data yang menyajikan datgpdeulisan-
tulisan, arsip-arsip, notulen rapat, paper.
Penjaringan data diperoleh dari sumber yang dapatbarikan informasi yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dalam mengilikap data melalui
wawancara menggunakan teknik sampling bola salparitkan bola salju yang
terus menggelinding semakin lama semakin besamdata memperoleh
informasi secara terus menerus dan baru akan lesegéelah informasi yang

diperoleh sama dari satu informan keinforman laamny

E. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yangt sserding dalam

penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan pigsgang sistematis dan

% Moleong, .Op.cit.,him. 112
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standar untuk memperoleh data yang diperlukan. mglanelitian ini metode

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah siebagkut:

1. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikataga
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik feaeie@mmena yang
diselidiki. Dalam arti luas, observasi sebenarngakt hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan baik secara langsung umaujdak
langsung’® Observasi atau pengamatan digunakan untuk mengdkampu
data dalam suatu penelitian, merupakan hasil paabyava secara aktif
dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suafisaagan tertentu
yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja sistematis tentang
keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejalas pdéngan jalan
mengamati dan mencatat.

Observasi dapat dibedakan antar observasi padisigangan
observasi simulasi. Dalam melakukan observasigyaatsi, pengamat ikut
terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang diayaatatau dengan
kata lain, pengamat ikut sebagai pemain. Yang pgigarhatikan dalam
observasi partisipasi ini adalah agar pengamak tigiga tugas pokoknya
yaitu: mengamati, mencari data, bukan untuk berrif4in

Metode observasi ini digunakan untuk mengamat

% Sutrisno Hadi ,..Op, cit. him. 136
190 Mardalis,Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Propggakarta : Bumi Aksar2003), hal.

63
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a. Lokasi atau tempat pelaksanaan pendidikan, yaragrdhahbl ini adalah
pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Manbdluim
Sidomulyo.

b. Sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanadidikam di
Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Sidomulyo.

c. Subjek yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikanPdndok
Pesantren Manba'ul Ulum Sidomulyo.

d. Kegiatan atau aktivitas pendidikan di Pondok PesantManba'ul
Ulum Sidomulyo.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisag, mana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisilg gatu dapat melihat
yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiraaya. Wawancara
(Interview) adalah metode pengumpulan data dengkam jtanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan rgskkkan kepada
tujuan penyelidikar®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan intervidwlak
terstruktur. Interview tidak terstruktur adalah ek mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dandefssa terikat dengan
susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebghuifidapun tahap
pertamadari interview tidak terstruktur ialah menemukaapsi yang akan

diwawancarai. Mereka adalah yang berperan, yanggtehuannya luas

191 gyharsimi ArikuntoQp.cit, him. 192
192 sanafiah Faisakormat Dan Penelitian (Dasar dasar dan Aplik&3jkarta : Rajawali Press,
1995) hal 62.
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tentang daerah atau lembaga tempat penelitian.kiadingedua, mencari
tahu bagaimana cara yang sebaiknya untuk mengadakdak dengan
mereka. Langkah ketiga, mengadakan persiapan yaaignm untuk
pelaksanaan wawancaf.

Dengan menggunakan teknik ini peneliti dan obyekepgan
dapat mengembangkan ide-idenya/gagasan secaradabterarah. Akan
tetapi tetap berfokus pada data utama yaitu memngegragembangan
sistem pendidikan pondok pesantren. Karena berkaiémgan kerangka
sistem pendidikan, maka metode interview ini ditaju kepada kyai,
dewan guru, serta santri.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari dokumen yang artinya logbamang
tertulis!® Dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti menakan
dokumen resmi yang terbagi atas dokumen internad dakumen
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumunmastruksi,
notulen rapat, aturan suatu lembaga masyarakanteryyang digunakan
dalam kalangan sendiri. Dokumen tersebut dapat etkakan informasi
tentang keadaan, aturan, disiplin, dan dapat mekapepetunjuk tentang
gaya kepemimpinan. Sedangkan dokumen eksternasi bamku-buku,
majalah, dokumen, catatan harian, pernyataan, ddataltyang disiarkan
kepada media mas¥a.Dalam hal ini obyek tidak dibatasi, yang penting

berkaitan dengan tema tentang upaya pesantren dadaningkatkan

193 Moleong., h. 139
% 1bid, h. 161
195 syharsimi, Op.cit., h. 135
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keterampilan hidup santri. Metode ini peneliti gkexa untuk memperoleh
data dan catatan mengenai:

a. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Manba'ul Uligdmnulyo.

b. Visi dan misi Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Sidigmu

c. Letak geografis Pondok Pesantren Manba'ul UlumrSidgo.

d. Keadaan asatidz Pondok Pesantren Manba'ul Ulunmiilgo.

e. Keadaan santri Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Sitj@am

f. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Manba'ulSitiamulyo.

g. Struktur organisasi Pondok Pesantren Manba'ul L8idomulyo.

h. Kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Manba'ul Ukicdomulyo.

F. Teknik Analisis Data

Langkah pertama bagi peneliti dalam menganalisa datng telah
dikumpulkan adalah melihat kembali usulan peneligmna memeriksa rencana
penyajian data yang telah ditetapkan semula. Shshalaitu dilakukan, peneliti
kemudian mengembangkan strategi penyusunan datardentatt® Langkah
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.igdaata dilakukan pada saat
pengumpulan data dan setelah pengumpulan data.mD&la ini peneliti

menggunakan metode penelitian deskriptif.

Menurut Nana sudjana, penelitian deskriptif adaladnelitian yang

berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan sejala geristiwa, kejadian

19 Arief Furchanpengantar penelitian dalam pendidiké®urabaya : Usaha Nasional, 1982), Hal
475.
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yang terjadi pada saat sekardfg.Dalam arti penelitian deskriptif adalah
akumulasi data dasar dengan cara deskriptif semata; tidak perlu mencari atau
menerangkan saling berhubungan, mentesis hipotessbuat ramalan, atau
mendapatkan makna atau keterlibatan, walaupun pedelitian yang bertujuan
untuk menemukan hal-hal yang dapat mencakup metedede deskriptif.
Penelitian semacam ini disebut dengan penelitiang yherusaha mencari
informasi aktual yang mendetail dengan mendeskapsgejala-gejala yang ada,
juga berusaha untuk mendefinisikan masalah-masatu mendapatkan

justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedemgngsung®

Dalam analisis data ini peneliti mendeskripsikan chenguraikan tentang
strategi yang dilakukan Pondok Pesantren Manbalumy baik dari sistem
pendidikan yang diterapkan maupun faktor pendukieny penghambat Pondok
Pesantren Manba'ul Ulum dalam dalam meningkatkéer&epilan hidup santri.
Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukaselama dan setelah

pengumpulan data. Oleh karena itu peneliti telarumaskan:
1. Analisis selama pengumpulan data

Dalam tahap ini peneliti barada dilapangan untukguoenpulkan data
dari berbagai sumber. Untuk memudahkan dalam pepglam data tersebut
peneliti menetapkan hal-hal sebagai berikut: 1) catat hal-hal yang pokok
saja, 2) mengarahkan pertanyaan pada fokus péeliB) mengembangkan

pertanyaan-pertanyaan.

197 |brahim, Nana Sudjan®&enelitian dan Penelitiasn Pendidik&Bandung : Sinar Baru, 1989),

him 64
198 symadi Suryabratajetode PenelitiaiJakarta : PT. Raja Grafindo, 1987), him 1.



96

2. Analisis setelah pengumpulan data

Data yang sudah terkumpul ketika berada dilaparngary diperoleh
dari wawancara, dokumentasi, dan observasi masiphedata yang acak-
acakan belum tersusun secara sistematis atalhistdam penelitian masih
berupa data mentah. Dalam tahap ini analisis ddakwengan cara mengatur,
mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategoringga didapatkan suatu

uraian secara jelas, terinci dan sistematis.
G. Pengecekan Keabsahan data

Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian difamin tingkat
validitasnya maka perlu dilakukan pengecekan atanepiksaan keabsahan data.
Adapun peneliti dalam melakukan pemeriksaan keamsalata menggunakan

teknik sebagai berikut:
1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirdaini unsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoaag yiteliti kemudian
memusatkan diri pada persoalan tersebut secara iMengan kata lain
memperdalam pengamatan terhadap hal-hal yangtiditeiiu tentang Upaya

Pondok Pesantren Manba'ul Dalam Meningkatkan Kefgitan Hidup Santri.
2. Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukuké&perluan pengecekan



97

atau sebagai pembanding terhadap data ter§€bidal tersebut dapat
dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawardzmgan isi dokumen
yang berkaitan. Untuk memperoleh keterangan tentilpgya Pondok
Pesantren Manba'ul Ulum Dalam Meningkatkan KeteremHidup Santri,
maka peneliti tidak menggali informasi dari salatuspihak misalnya dari
kepala pondok pesantren. Akan tetapi, dalam hal tidak menutup
kemungkinan peneliti bisa mendapatkan keterangter&egan tambahan dari

pihak lain yang dianggap penting.
H. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti membagirgedalam tiga
tahapan yaitu: tahap pralapangan, tahap kegiapamdmn, dan tahap analisis
data. Selanjutnya penjelasan tahap demi tahamskj@h secara singkat berikut
ini:

1. Tahap pra lapangan

Dalam tahap ini peneliti mengajukan judul dan psgbderlebih dahulu
ke Fakultas Tarbiyah UIN Malang selanjutnya menaapsubjek yang akan
diteliti. Walaupun masih tahap pralapangan, penditidah melakukan
observasi pendahuluan atau penjajakan awal yamgjueem untuk memperoleh
gambaran umum keadaan dilapangan serta mempergbastian antara judul
skripsi dengan kenyataan yang ada di lapangannj8giga mengurus surat
perizinan, dalam hal ini Fakultas Tarbiyah UIN Majayang mengurusinya.

Selama peneliti mengurusi hal-hal tersebut diasgg&ama itu pula peneliti

1% Moleong.Op.cit.,him. 178
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melakuakan studi kepustakaan, mengkaji bahan-bpbataka yang relevan

dengan judul skripsi.
2. Tahap kegiatan lapangan

Dalam tahap inilah peneliti dilakukan sesungguh®etama kali yang
dilakukan adalah mengajukan surat izin penelitidantpiri dengan proposal
skripsi kepada lembaga yang bersangkutan. Permitim bisa langsung
mengumpulkan data akan tetapi perlu memperkenadkarterlebih dahulu
terhadap subyek atau informan serta mengadakarrvalseli lingkungan
pesantren termasuk kagiatan belajar mengajar. &arsetelah itu peneliti
mulai mengumpulkan data, mengadakan wawancara deng@rman,
mencatat keterangan-keterangan dari dokumen-dokuaemencatat hal-hal
yang sedang diamati. Peneliti berusaha memperosterdngan sebanyak-
banyaknya tentang Upaya Pondok Pesantren ManbalaihDMeningkatkan
Keterampilan Hidup Santri dan hal-hal yang ada akeiya. Sebelum
mengadakan wawancara peneliti menyiapkan terlebd#huld daftar
pertanyaan, akan tetapi peneliti dapat mengembang&eanyaan-pertanyaan
tersebut jika sekiranya jawaban-jawaban dari infornterlalu singkat serta

mengarahkan pertanyaan-pertanyaan tersebut pags pekelitian.
3. Tahap analisis data

Data-data yang telah dikumpulkan selama kegiatdapdingan masih
merupakan data mentah, acak-acakan, maka dareitu gianalisis agar data

tersebut rapi dan sistematis. Dalam tahap inilahelte mengklasifikasi
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pengelompokan, dan mengorganisasikan data kedalatu $ola sehingga
menghasilkan suatu deskripsi yang jelas, terinai slatematis. Sebagaimana
telah dijelaskan dimuka bahwa analisis data dilakukelama dan setelah
pengumpulan data. Untuk memeriksa keabsahan datelitpdidak hanya

memperoleh keterangan dari satu informan sajgpitpiu juga memperoleh
keterangan dari informan lain sebagai pembandiagingga tidak menutup

kemungkinan didapatkan data baru.
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. LATAR BELAKANG OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdiri Pesantren Manba’ul Ulum

Keberadaan pesantren Manba'ul Ulum dalam rentanglg®ean waktu
terbilang cukup lama, yakni lebih dari 3 abad yadalg. Teridentifikasi mulai
berdiri sekitar tahun 1967 M. Sebagai pelopor pergg utama berdirinya
pesantren Manba'ul Ulum tidak lepas dari campugaanKH. M. Abdul Djalil
yang hingga saat saat ini berperan sebagai pengkdaim lembaga pendidikan
Islam tersebut.

Pada awal kelahiran pesantren Manba'ul Ulum yarmaraegeografis
berada di jalan Mawar Merah No0.124, desa Sidomukatupaten Batu-Jawa
Timur itu bermula dari keinginan Kyai Djalil untukengamalkan ajaran agama
Islam setelah memperoleh pendidikan agama Islapestntren yang terletak di
daerah Pare, Kediri. Mulai dari tahun 1956-1966 M.

Setelah nyantri di Pare, Kyai Djalil timbul keingim untuk mengajarkan
ilmu agama Islam yang ia peroleh dari pesantreaadaRaat itu, proses pendidikan
Islam masih diselenggarakan dirumah dan musholk Kgndiri. Sebab, kondisi
pesantren masih dalam proses pembangunan. Danisel@asar santri masih
berasal dari lingkungan sekitar. Selain itu, sist@@mbelajarannya dapat
dikatakan masih sangat sederhana, yakni membiasakdn dalam agenda rutin
keseharian membaca Al-qur'an, serta mempelajat-ilmu figih dan berbagai

kitab-kitab lainnya.
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Namun, seiring dengan berjalannya waktu, santrilddan Ulum ternyata
tidak hanya dari desa Sidomulyo saja. Melainkadakunenyebar dari berbagai
daerah. Melihat semakin banyaknya warga yang midnaifitusias ingin belajar
pada Kyai Djalil, maka pengasuh membuat rencanakusggera menyelesaikan
proses pembangunan pesantren Manba’'ul Ulum.

Dalam proses pembangunan pesantren Manba'ul Ulato saja tidak
dilakukan oleh pengasuh sendirian. Masyarakat Sidgonjuga turut terlibat
dalam memberikan dukungan moral maupun materialkkumiendirikan pesantren
Manba'ul Ulum. Atas dukungan dan kerjasama dengaasyarakat, serta
pemerintah daerah pesantren Manba’ul Ulum bisaitb&akoh.

Selanjutnya, jumlah santri Manba'ul Ulum telah maagi banyak
perkembangan seiring dengan perubahan dan perkgarbgesantren. Hingga
Kini tercatat 100 dari jumlah santri secara kesglan.

Mengenai dasar pelaksanaan pendidikan yang bedaggdi pesantren
ini, KH. Abdul Djalil,**® mengatakan bahwa yang dijadikan sebagai dasar bagi
semua kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam hdalbQuran dan As-

Sunnah. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi.
(S Lugs 2L V3ot (5 50 2808 (28 5
o) 5_) alu g adle Al Lo ) (Joly 4575 )

(S

19\wawancara dengan Pengasuh Pesantren Manba'ul (1B/62/2008)
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Artinya:
“Aku meninggalkan dua perkara untuk kalian tidalaalsesat bagi
kalian berpegang pada keduanya, yaitu kitabullah@ar'an) dan

sunnah Rasul (Hadits).(HR. Imam Malik)

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Manba’ul Ulum
Kiprah pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatkamalikas sumber

daya santri melalui serangkaian kegiatan keagamaarketerampilan hidup bisa
disebut sangat besar. Hal ini sesuai dengan visindai yang diemban oleh
pondok pesantren Manba’ul Ulum Sidomulyo sebagakte**
VISI : Berpegang teguh pada pendirian agamanigdteeriimu pengetahuan luas,
dan berakhlag mulia.
MISI : 1.) Mempersiapkan generasi yang memHKidlalaman spiritual.

2.) Mencetak kader umat Islam yaagdal dan berkemampuan integral,

yang mampu menjawab beragaratgan kehidupan
3) Menjadikan generasi yang tidakgantung pada orang lain.

4.) Mempunyai kekuatan ekonomi.

5.) Mempunyai generasi penulis.

1 Hasil wawancara dengan gus Yasin pada tanggaehBugri 2008.
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Dari visi dan misi Pondok pesantren Manba’ul Ulumdapat dipahami
bahwa lembaga pendidikan Islam ini berusaha merkanakonsep pendidikan
yang mempunyai kesesuaian dengan kebutuhan maayarak
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Manba’ul Ulum
Susunan pengurus pondok pesantren Manba’ul Ulurnde007-2008 adalah

sebagai berikut*?

1. Pengasuh : 1. KH. M. Abdul Djalil
2. K.H. Nur Yasin M.BA
2. Pembimbing : 1. Gus Hajar Sirojuddin

2. Gus Imron Fatoni
3. Ustadz Abdul Aziz
3. Penasihat : 1. Ustadz Fathul Yasin
2. Ustadz Abdul Qodir Jailani
3. Ustadz Siswanto
4. Ketua : 1. Ustadz Munir
2. Ustadz Suyanto

5. Sekretaris : 1. Ahmad Nur Wahid
2. Giyanto
6. Bendahara . 1. Asrofi
2. Imam Rofi'i
Seksi-Seksi:
7.1. Peribadatan : 1. Irsyadul lbad
2. M. Solih
7.2. Keamanan : 1. Mustakim.B
2. M. Rofi'i
7.3. Pendidikan : 1. Muttakim Abdillah
2. Syawali

7.4. perpustakaan : 1. A. Jalaluddin

12 5ymber data dari dokumen Pesantren Manba'ul UligmnSulyo, Batu.
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2. Muh. Tohir
7.5. Dakwah/Humas: 1. Khoirul Hakim
2. Wahyu Solihin

7.6. Koperasi : 1. Imam Rofi’i
2. Amin
7.7. Kebersihan : 1. Khoiruddin

2. Ahmad Munib
7.8. Perlengkapan : 1. Mustakin. F
2. Sunarto
8. Ketua Kamar

4. Elemen-Elemem Pondok Pesantren Manba'ul Ulum

Pesantren dalam proses perkembangannya masih distalput sebagai
suatu lembaga keagamaan yang memiliki konsistensengajarkan,
mengembangkan ilmu agama Islam sesuai dengan &armitisinya. Dengan
segala dinamikanya, pesantren dipandang sebagba@Enyang merupakan pusat
benteng tradisi dari segala bentuk pengaruh yamgebwang di masyarakat.
Dalam beberapa kesempatan pesantren memang tidak paingkiri kalau
pesantren sudah mulai banyak melakukan perubalsaaisgengan konteks yang
ada. Akan tetapi, pesantren juga mempunyai bengang kuat dalam menjaga
tradisi dari segala pengaruh dari luar pesantren.

Hal ini bisa dilihat pada lima elemen penting yanglekat dalam diri
pesatren Manba'ul Ulum. Dari hasil pengamatan gglalwawancara, dapat
peneliti jelaskan sebagai berikut:

a. Kyai
Keberadaan Kyai dalam pesantren merupakan hal knbtgi sebuah

lembaga pendidikan islam. Sebab, dia adalah to&otrad yang menentukan arah
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dan tujuan kemana pesantren akan melangkah. Maaliglam memberikan
tauladan pada santri, peran Kyai jelas sangat ulitian Kyai. Apalagi mengenai
moralitas tingkah laku, tentu santri membutuhkantalo yang baik dari figur
Kyai.

Dalam Pondok Pesantren Manba'ul Ulum terdapat duaé yang berperan
sebagai pengajar sekaligus pembimbing santri. Bianya adalah KH. M. Abdul
Djalil sebagai pengasuh. Sedangkan KH. Nur Yashmaga Rois Aam. Peran
mereka dalam pesantren Manba'ul Ulum dinilai sapgating dalam memajukan
pesantren. Terutama dalam segi pembinaan morséitds.

Dalam mengelola pesantren, mereka tidak sendimi Kiga dibantu oleh
beberapa Ustadz untuk mengembangkan pesantrenorFekpenting yang
menjadi pendorong mereka untuk mengajarkan ilmumagadalah didasari oleh
keinginan untuk mensyiarkan agama islam.

Adapun untuk mengetahui para pengajar yang adaonddk Pesantren
Manba'ul Ulum dapat di ketahui melalui daftar betik?

Tabel 1

Jumlah Kyai dan Ustadz

No.| Tugas pokok Laki-laki Perempuan Jumlah

1 Kyai/Nyai 2 1 3

2. Ustadz 25 3 28
b. Musholla

113 Sumber data dari dokumen pondok pesantren Manbhloi tahun pelajaran 2006/2007
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Dalam komplek pondok pesantren Manba'ul Ulum tidd& masjid. Yang
ada hanyalah musholla, dengan nama “Baiturrahni2edam rutinitas keseharian,
musholla ini digunakan untuk kegiatan sholat limakiwu oleh para santri,
pengasuh pondok pesantren, dan para ustadz. Selgmga digunakan untuk
kegiatan ngaji sorogan kitab kuning serta kegiatembaca Al-qur'an.

c. Pondok/asrama

Asrama atau pondok dalam konteks kehidupan pesamrempunyai
peran yang sangat esensial, bahkan sebagai salahcisa dari pendidikan
pesantren. Di pesantren Manba'ul Ulum, asrama isam@nempati area yang
paling luas, sekitar 144 m2 dengan penghuni seKi2® santri. Bangunan
kompleks yang berlantai dua ini, memuat fasilitakotah diniyah maupun
asrama. Terdapat 7 ruang kelas (sebagian kelagpakem bangunan permanen,
baik dilantai satu maupun dua. Dan terdapat 7 hurahasrama dengan nama
yang berbeda.

Dalam asrama terdiri dari 7 kamar dengan jumlaltrisara-rata sebanyak
15 orang per kamar. Setiap kamar terdiri atas kakpmari kecil yang tak ditata
rapi, buku, pakaian bergelantungan. dan bau karaag ypenuh dengan asap
rokok.

Adapun keberadaan tanah pondok pesantren Manba'ol herstatus hak
milik sendiri. Tanah pesantren memiliki luas areatara keseluruhan sekitar
1500 m2. dengan legitimasi adanya sertifikat kefikam Kyai Djalil.

d. Santri
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Eksistensi santri dalam pesantren Manba'ul Ulumadajkategorikan
menjadi dua bagian. Dua diantaranya adalah ada &afing dan santri mukim.
Santri kalong merupakan bagian santri yang tidaketa® dalam pondok tetapi
pulang ke rumah masing-masing sesudah selesai kug¢inguatu pelajaran di
pesantren. Santri kalong biasanya berasal dariadakaerah sekitar pesantren
yang tidak bermukim dalam pesantren. Jadi mereksahia sering pulang pergi.

Adapun untuk mengetahui santri pondok pesantrenbisfahUlum baik
yang mukim maupun tidak mukim dapat di ketahui meldal ini dapat dilihat
pada tabel berikut*

Tabel 2

A. jumlah santri menurut tempat tinggal

No. | Kategori santri Jumlah
Laki-laki Perempuan Lk + Pr
1. Santri mukim 90 5 95
2. Santri tidak 5 5
mukim
Jumlah 100

B. jumlah santri menurut pendidikan

No. | Kategori santri Jumlah
Laki-laki Perempuan Lk + Pr
1. Hanya ngaji 93 2 95
2. Ngaji dan 2 3 5
pendidikan
formal
Jumlah 100

114 Sumber data dari dokumen pondok pesantren Manbhloi tahun pelajaran 2006/2007
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e. Kitab-kitab klasik

Dalam setiap kegiatan pembelajaran tidak lepas materi yang akan
digjarkan. Untuk itu dalam pesanten Manba'ul Uluratan yang diajarkan
meliputi kitab-kitab klasik (kuning) yang dijadikggedoman santri sebagai dasar
atau bekal dalam mengamalkan ilmunya di masyarak@@pun materi-materi
yang diajarkan Pondok Pesantren Manba'ul Ulum hda#hagai berikut:®

Tabel 3

Z
154

Kajian ilmu Jumlah eksemplar

tafsir

hadits

Mustholah hadits

Tauhid

Figh

Ushul figh

Nahwu

Shorof

Akhlag/tasawuf

tarikh

P R R I e R Ea R R o

o
NNNNwHOOHH.bw

balaghoh

B. PENYAJIAN DATA PENELITIAN
1. Upaya Pondok Pesantren Manba’'ul Ulum Dalam Meningk&an
Keterampilan Hidup Santri
Seiring dengan kuatnya pengaruh yang berasal daridiri pesantren
Manba'ul Ulum, maka rekonstruksi peran pondok pesaryang tadinya hanya
mempelajari kitab-kitab Islam klasik kiranya perldikembangkan secara

maksimal potensi di dalamnya melalui berbagai kagiasosial yang mengarah

13 Sumber data dari dokumen pondok pesantren Manbhloi tahun pelajaran 2006/2007
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pada proses pembangunan wilayah. Terutama padayawilaSidomulyo,
kabupaten Batu.

Hal ini sesuai dengan fungsi pesantren, yaitu set@bagai lembaga
pengkaderan ulama’', juga sebagai lembaga sosial yempunyai peran dan
tanggung jawab atas segala persoalan yang timbnasdyarakat. Oleh karena itu,
responsibilitas pesantren dalam menaggapai dan eré&wab jawaban konkrit
atas problematika kemasyarakatan jelas sangattkaarpartisipasinya.

Melalui pendekatan ini, upaya untuk meningkatkamiser daya pesantren
Manba'ul Ulum melalui unsur-unsur pondok pesanteemasuk kiai/guru, masjid,
santri, pondok, kitab-kitab klasik hingga meresp@erkembangan ilmu
pengetahuan, perlu mengembangkan dan mendayagusakém dalam proses
pendidikan life skill secara berkelanjutan guna membangun manusia yang
memiliki pemahaman ilmu pengetahuan, potensi kearakgtan, dan
pembangunan wilayah tersebut.

Hal ini berpotensi pada penciptaan sumber daya smarngang berdaya
saing dan produktif. Dengan demikian, peran pongesantren Manba'ul Ulum
tidak hanya menjadi penempa nilai-nilai spirituajas tetapi juga mampu
meningkatkan kecerdasan sosial, dan keterampilatamdamembangun
wilayahnya.

Dari hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojuddintategy upaya

pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatkan keteitamgidup santri bisa
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diketahui melalui kegiatan pengembangan programdigéan keterampilan.
Berikut petikan wawancarany&’

Pengembangan program pendidikan keterampilan dgiatke agama di

pesantren Manba'ul Ulum pada dasarnya berperangaeblasis

pembangunan wilayah yang dimulai dari kemampuarmmesn sendiri
dengan memanfaatkan potensi-potensi yang adagkungannya. Hal ini
bisa dilakukan melalui kegiatan pemberdayaan sunuaga manusia

(santri) yang ada di pesantren Manba'ul Ulum. Saditr pesantren

Manba'ul Ulum diberikan kemampuan pengetahuan deter&mpilan

yang sesuai dengan tuntutan masyarakatnya, sehidggat berperan

sebagai agen perubahan masyarakatnya.

Dengan demikian, prograntife skill dan kegiatan keagamaan yang
dikembangkan pada pesantren sebagai institusi ¢i&adi Islam tidak lepas dari
lingkungan masyarakatnya.

Pada tataran aplikatifnya, pengembangan prograerddapilan hidup bisa
diketahui melalui upaya pengelola pondok pesantviEamba'ul Ulum dalam
mengembangkan kemampuan santri untuk mendalamakedmirampilan khusus
sesuai dengan potensi alam yang ada di desa Sigonilintaranya potensi desa
Sidomulyo yang sedang digeluti santri Manba'ul Ulmaliputi bidang pertanian,
tanaman hias, pengolahan perikanan, dan peterniai@erasi. Semua jenis usaha
yang dimiliki oleh pondok tersebut dimaksudkan kntobemberikan kesempatan
bagi para santri untuk menerapkan pengalaman datnli&e yang telah dimiliki.
sesuai dengan jenis kegiatan usaha yang dijalamkaim pondok pesantren
Manba’ul Ulum.

Bentuk nyata upaya pondok pesantren Manba'ul Uluralard

meningkatkan keterampilan hidup santri, diantaradalah:

116 Hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojuddin (1/2/08)
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1. Peningkatan Mutu Belajar Santri

Upaya pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatanu reamtri melalui
kegiatan keterampilan hidup pada prinsipnya mengeaa kebutuhan di masa
yang akan datang dengan berpegang teguh padanifdiaagama Islam sebagai
fondasi dasarnya. Sesuai dengan visi misi pondaamieen dengan mencetak
kader umat Islam yang handal dan berkemampuan ralifegang mampu
menjawab beragam tantangan kehidupan masyaraké nyasa kini maupun
masa mendatang, sehingga tercipta masyarakat Igtargikamil.

Dari hasil wawancara dengan KH. M. Abdul Dijalil,nteng upaya
pesantren dalam meningkatkan mutu belajar sanpatddikejawantahkan dalam
beberapa program, diantaranya adafah:

Pertama,program peningkatan semangat spiritual santri yaarhasiskan
agama Islam. Dalam hal ini mencakup pengenalanapaman, dan penanaman
nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-niisebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Halbrga peneliti ketahui melalui
kegiatan keseharian santri dalam pesantren.

Peningkatan potensi spritual yang pada akhirnyatujpan pada
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki santyiang penerapannya
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai malilak SWT. Pendidikan
Agama Islam diberikan di pesantren Manba’'ul Ulumgsn mengikuti tuntunan
bahwa agama islam diajarkan kepada manusia dengamniuk mewujudkan

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berkkhldia, serta bertujuan

17 Hasil wawancara dengan KH. M. Abdul Djalil (17/2a08)
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untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, beripe#terti, saling menghargai,
disiplin, harmonis dan produktif, baik personal mauo sosial.

Kedua,Pesantren Manba’ul Ulum lebih mengutamakan prosespada
hasil pembelajaran. Santri diberi kesempatan untkncari persoalan
kontemporer yang berkembang di masyarakat. Kemutilzahas sesuai dengan
cara pandang masing-masing individu. Adapun sebaafaan penguat biasanya
mereka menggunakan pendekatan keagamaan dengajukmeada kitab-kitab
klasik. Proses pembelajaran seperti ini lebih cemde menggunakan konsep
learning basedlaripadaeaching-basegang akan menjadi kunci pengembangan
santri.

Kondisi seperti ini dapat peneliti jumpai dalam ikegnbatshul masajldi
mana metode dan strategi pembelajaran lebih diesé&an pada cara
mengaktifkan peseta didik (santri), yaitu; cara ukntmenemukan masalah
sekaligus memecahkan masalah. Metode pembelapgaracam ini akan
menjadi kunci pengembangan peserta didik yang ldd@tkualitas. Karena
proses pembelajaran didasarkan pada prinsip belapri aktif. Berikut ini akan
dijelaskan dalam tabel mengenai potensi dan keg@¢aantren yang telah diikuti
santri Manba'ul Ulunt?®

Tabel 4

No. | Jenis-jenis potensi Kategori

Aqidah/Tauhid
Figh/ushul figh

Tasawuf/akhlak

18 Sumber data dari dokumen pondok pesantren Marlbhim tahun pelajaran 2006/2007
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1. Potensi ilmu agama

Nahwu/shorof

Hadits

Tahfidz

Pendidikan ustadz

N

Pertanian

Perkebunan

Perikanan

Perdagangan

2. Potensi Ekonomi Dan Sosbud

Peternakan

Koperasi

Bahasa arab

Dakwah

Kaligrafi

3. Potensi keterampilan dan kursus

Komputer

Pertukangan

2. Vocational skillsantri

113

Dari hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojudelidapat kegiatan yang

mengarah pada pengembangacational skill (keterampilan kejuruan) santri.

Diantaranya adalalocational skilldalam bidang pertanian, perdagangan dan

perikanan:*?

Ketiga keterampilan tersebut dapat dijabarkan salizeyikut:

a. Keterampilan bertani.

Pertanian yang menjadi skala prioritas pesantrembsfal Ulum

adalah pertanian tanaman hias. Biasanya untuk taddama,santri

19\wWawancara dengan Gus Sirojuddin (17/02/2008)



114

Manba'ul Ulum diajari tentang cara memikomoditas bunga yang
memiliki tingkat kesesuaian dengan permintaan pasék pasar lokal,
nasional maupun globdedua,Perencanaan. Untuk memenuhi permintaan
pasar sesuai dengan kontrak kerja antara pondeiatpas baik melalui
KUD maupun langsung dengan pengusaha, telah ddakpkrencanaan
kerja dengan kelompok-kelompok tani. Perencanakakukian dengan
cara membagi komoditi komoditi pokok yang harusratipksi oleh
kelompok-kelompok tani. Selain itu, untuk mendukkaguburan tanah
dikembangkan pula unit pembuatan kompiéstiga, Mengatur Pola
Tanam. Di setiap lahan disediakan papan pola ta@aa diisi oleh PPL
(Petugas Penyuluh Lapangan) dari dinas pertaniasaliya, untuk
menanam bunga gracena, cordeline, ditetapkan mifgguama) di lahan
mana dan luasnya berapa sampai proses penanamarergaalannya.
Keempat,Pengorganisasian Santri. Dalam mengelola agrihidaiam
bidang pertanian, para santri dibagi ke dalam kpluk¥kelompok
yang pengelompokannya didasarkan kepada minakatimgendidikan
dan keterampilan khusus yang dimiliki para san®&cara umum
pembagian tugas sebagai berikut:

a) pengurus inti agro bisnis
b) kesekretariatan

c) mandor kebun

d) pengemasan

e) pemasaran

f) pekerja lapangan

g) pengadaan
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b. Keterampilan berdagang
Untuk saat ini, kegiatan keterampilan berdagangy ysedang ditekuni
santri Manba'ul Ulum adalah keterampilan dalam retmngkan
koperasi pesantren. Dalam koperasi menjual bararagy kebutuhan
sehari-hari. koperasi yang terletak di depan pesanbi dijaga oleh 4
santri. Mereka menjaga secara bergiliran. Dan koasaya sebagian
besar dari warga sekitar. Jadi bisa disebut kapgmag pangsa pasarnya
kecil.
Dan masih ada lagi keterampilan berdagang yanguditesantri, yakni
dagang buah-buahan dan susu. Dalam bahasa saai#h doekerja.
Biasanya para santri mengambil barang dagangabitrke agen besar.
Setelah itu mereka jual ke berbagai desa dengaravesrsepeda.
Menurut penjelasan Muttakin tentang strategi peraadaarang dagangan
mengungkapkan sebagai berikth:
laku dan tidaknya barang dagangan terletak padarkeoan santri dalam
memasarkan barang dagangan ke konsumen. Kareriearaadah terbiasa
dengan berdagang, maka strategi pemasaran yarsgdi@isukan santri
Manbaul Ulum dengan menampilkan wajah yang muralyuse, tegur
sapa sambil menawarkan barang dagangan. Dengansepegti itu,
ternyata banyak juga masyarakat yang meresponf pEsigan membeli
barang dagangan tersebut.

c. Keterampilan perikanan.
Sesuai dengan potensi daerah Sidomulyo, ternaknikgair dan ikan nila

merupakan bagian dari sumber pendapatan pesadakmi disebabkan

oleh kualitas air yang masih bagus hingga memlaratrpbuhan ikan kian

120\wawancara dengan Muttakin (17/02/2008)



116

cepat. Dalam kebiasaan keseharian, terdapat satofdng santri yang

menyempatkan waktunya untuk memberi makan ikamtai®a pada

waktu pagi dan sore hari.

Namun, akhir-akhir ini keberadaan kolam ikan keterawat. Meskipun

jumlahnya tidak terlalu banyak, yakni berkisar 5#h mujahir, kondisi

kolam terlihat rusuh sehingga berdampak pada ppestsnbuhan ikan.

Memang patut disadari bahwa tingkat perawatan ikiam merosos

disebabkan oleh sedikitnya konsumen yang membateri& pangsa pasar

yang menginginkan ikan lebih tertarik pada wargsadselain Sidomulyo

yang mengelola ikan lebih besar. Kondisi ini dipegh dengan harga ikan

yang sangat murah sehingga pesantren merasa emggnmengelola

dengan baik. Dan pada akhirnya dibiatkan tumbubatesendirinya.

3. Pengembangan Masyarakat Sebagai Wujud Pengabdian
Peran serta pondok pesantren Manba'ul Ulum dalamgembangkan

masyarakat Islami sudah mulai tampak kelihatanbdldr dengan banyaknya
tempat-tempat beribadah dan tempat pendidikan islesekitar pesantren yang
membutuhkan tenaga terampil dari pesantren Manbadlum untuk menjadi
seorang pengajar, khususnya di bidang agama. Hamé@nunjukkan bahwa
keberadaan pesantren Manba’ul Ulum sejak masarimgalitelah mengakar dan
membaur dengan lingkungan masyarakat sekitarnymantasa berupaya
memberikan makna keberadaannya bagi masyarakaamengnjalin hubungan
harmonis yang bertitik tolak pada usaha pengemimakghidupan masyarakat

kearah yang lebih baik dalam arti yang sesungguhnya
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Dari hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojuddintang harapan yang
diinginkan pengurus pesantren Manba’'ul Ulum dagi&@n pengabdian dapat
dijelaskan sebagai beriktt

Yakni selain terciptanya masyarakat yang memilikgkat keagamaan

yang tinggi juga membentuk pengalaman santri datemsyiarkan agama

islam dalam kehidupan masyarakat. Lebih dari éma, keberadaan
santri di desa Sidomulyo tidak memunculkan kesater&singan dari
lingkungannya. Artinya mereka diarahkan untuk miknikepedulian

terhadap lingkungannya sesuai dengan kebutuhan ansksy. Bentuk
kepedulian santri pesantren Manba’ul Ulum biasasiyaujudkan dalam

bentuk pengabdian dengan mengirimkan para tenaggaja@ dalam

lembaga pendidikan di lingkungan sekitar, mengesigajian atau khutbah
jum’at di masjid-masjid desa Sidomulyo.

Adapun sasaran pengabdian santri pesantren Manbalod Sidomulyo
adalah masyarakat luas yang berada di kabupaten Batta masyarakat yang
berada disekitar lingkungan pesantren Manba'ul Ulyang memerlukan
perhatian. Dalam kegiatan ini juga melibatkan peserta seluruh aparat
pemerintah desa Sidomulyo.

Dengan demikian, peran aktif pondok pesantren Mahkhdum dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusialadinhya sudah tampak
kelihatan hasilnya. Pihak pesantren Manba'ul begyapgn bahwa hakikat
pengembangan sumber daya manusia dapat tercaphilaapgaya untuk
mengaktualisasikan dan mengembangkan seluruh patansi sebagai subjek
pembangunan sesuai dengan tuntutan zaman dan lketppgang teguh pada
ajaran agama islam.

Dibawah ini akan dijelaskan dalam bentuk tabel aegt realisasi

pelayanan pondok pesantren Manba'ul Ulum terhadegyanakat sekitdf?

121 Hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojuddin (1/2/08)
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Tabel 5
1. Talim
No. Kegiatan Dalam PP Binaan diluar Jumlah
pesantren
Ada Tidak Ada Tidak
ada ada
1. Majelis ta'lim X 1
2. Taman X 1
pendidikan Al-
Qur'an
3. Ta'limul X X 2
Qur'an Lil
Aulad
2. Ubudiyah
No. Kegiatan Dalam PP Binaan diluar Jumlah
pesantren
Ada Tidak Ada Tidak
ada ada
1. Bimbingan X 1
imam/khatib
2. Bimbingan X 2
muballigh (ah)
3. Bimbingan X 2
tilawatil Qur'an
4, Kelompok X 1
dzikir
5. Manasik haji X 1

Dengan demikian, peran pondok pesantren ManbdiuhUWidak hanya

menjadi penempa nilai-nilai spiritual saja, tetgpga mampu menunjukkan

tanggung jawab sosial

keterampilan hidup dalam membangun wilayahnya.

dalam meningkatkan kecerdasasyarakat, dan

122 sumber data dari dokumen pondok pesantren Marlbhim tahun pelajaran 2006/2007
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2. Strategi Pesantren Manba'ul Ulum Dalam Meningkatkan

Keterampilan Hidup Santri

Perubahan sistem pendidikan pesantren memegang perding dalam
proses peningkatan kualitas sumber daya manusiayddari pentingnya proses
peningkatan kualitas SDM, maka pengurus pesantranbi&lul Ulum bekerja
sama dengan beberapa pihak terkait untuk terugpagaumewujudkan amanat
masyarakat, melalui berbagai usaha pembangunanidgenrd yang lebih
berkualitas melalui serangkaian kegiatan keterampijang sudah terencana
dengan baik. Untuk merealisasikan keinginan tetsiebkanlah hal mudah. Butuh
strategi jitu dalam proses pengembangan pendidiaarampilan hidup bagi
santri.

Salah satu strategi pesantren Manba’ul Ulum dalaenimgkatkan
keterampilan hidup santri adalah dengan membuagramo BUMP (Badan Usaha
Mailik Pesantren). Dalam menjalankan program imtsadiharapkan berperan
aktif. Sebab, dalam program ini mengajak santriukinbisa menjadi tenaga
terampil dalam menjalankan sebuah usaha yang Iladrgeli bidang
perekonomian.

Akan tetapi, sebelum beranjak lebih jauh, Menuenyturan Gus Fathul
Yasin, pengelola program BUMP mengungkapkan bahdatma pilar utama
yang menjadi kerangka dasar munculnya program BUBHian Usaha Milik
Pesantren) Manba’ul Ulum. Diantaranya adafah:

1. Pesantren Manba'ul Ulum mempunyai keinginan bahwatrs yang
mondok di pesantren tersebut menguasai ilmu fdpling tidak menjadi

123 Hasil wawancara dengan Gus Fathul Yasin (18/0800
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seorang ahli di bidang ilmu fegih. Karena ilmu fedu selalu mengalami
perubahan sesuai dengan konteks zamannya, makantrpesangin
mempunyai generasi masa depan yang lebih inovatif dinamis. Bisa
dibayangkan berapa banyak pendapat para ulamangemtadlu, banyak
yang mensyarahi. Jadi ia harus menjadi generasaryaigg dinamis.

. Santri Manba’ul Ulum harus menjadi ahli ibadah.d&harus ini di ilhami
dari kekuatan logika luar biasa ditengah maraknghebapa idiologi-
ideologi baru tentang islam. Jadi pondok pesamnenba’ul ulum akan
melakukan perubahan sesuai dengan konteks zamahltgyaka harus
menjadi generasi kokoh, dinamis, tapi tetap benaalda fondasi yang
kuat. Dua hal ini harus berjalan beriringan dan @ampaknya tidak bisa
berjalan sendiri-sendiri. Sebab, kalau dinamis,sdikhawatirkan akan
terombang-ambing oleh berbagai perubahan yangdietggmpa adanya
benteng yang kokoh.

. la harus menjadi generasi penulis. Nargianing ke depan, ketika
kenaikan kelas dari wusto ke aliyah itu harus ditardengan paper yang
cukup sederhana. Misalnya, kamu kalau mau naiksket@aka harus
menulis tentang 15 dalil tentang sholat dari 1%Zalkkityang berbeda.
Terlepas apakah kitab itu saling mensyarahi atdaktiJadi biar mereka
terbiasa dengan perbedaan. Mereka akan terpaclat $henurut ulama
ini, itu, dll. Karena ketika mereka sudah di maakat mereka tidak kaget
akan menjumpai kondisi yang berbeda dari konsegtuak yang pernah
mereka pahami.

Dengan menangkap perbedaan dari generasi sebeluningamal
mukddimin(dari orang-orang yang dulu). Orang dulu aja sutklasa
dengan perbedaan. Selain mereka mengaplikasikaonylan dengan
tulisan. Dia sambil Mengaplikasikan pikirnya denganenangkap
perbedaan dan menguatkan keyakinan akan kehebgaamaslam. Jadi

sebagai kerja yang holistik.
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Tiga konsep tersebut, pada dasarnya berfungsi selpggloman dasar
sebelum merealisasikan program BUMP. Selanjutnyagland proses
pelaksanaannya harus ada semacam praktek lapafgarya sebelum mereka
dinyatakan sebagai mutakhorrijin, itu harus peraialn ada pengalaman tabligh di
masyartakat. Terlepas dari itu semua, untuk samamnbaul Ulum sangat tidak
masalah. Karena santri Manba’ul Ulum sudah mampmlivaer, bukan sebagai
santri yang elitis dan terisolir dari sebuah linggan yang kedap suara dan tidak
boleh dimasuki.

Dari hasil wawancara dengan Gus Yasin, tentangrkdban santri di
tengah kehidupan masyarakat Sidomulyo dapat di@hasebagai berikut:

Mereka disini (desa Sidomulyo) praktek bekerja.eafar bekerja, secara

langsung maupun tidak langsung mereka pernah bgamdst atau

bergabung dengan masyarakat walaupun posisinyanbjuka dakwabh.

Bagi saya apakah mereka bukan juru tabligh baga salak penting.

mereka juga sering bergabung dengan masyarakaekilguga tidak

menutup kemungkinan mendapatkan banyak pertanyaamesyarakat.

Sehingga mereka bisa mengkaji dalam kajian-kajisengy telah

disediakan. Sebagai perbandingan maka bisa di bdhlasn kegiatan

bahsul masalil

Dengan demikian, mereka bisa memahami kondisi yemgah terjadi di
masyarakat. Misalnya saja, ketika mereka menjungmsoalan kemiskinan
dengan ditandai keadaan basis ekonomi masyardk#tkuat, maka rentan sekali
akidah yang pernah dipegang, feqih yang yang pettiyatkini dan kemabhiran itu
akan hilang karena perut jadi lapar. Oleh karemasibelum persoalan ini terjadi

pada santri Manba'ul Ulum, maka mereka harus plefaiatan dalam bidang

ekonomi.
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Dari hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojuddintatey strategi
pesantren Manba'ul Ulum dalam melaksanakan pro@dMP dapat dijelaskan
sebagai berikut*

Sebagai langkah awal, pesantren Manba’'ul Ulum meygiuaturan-

aturan yang dibuat bersama. Misalnya, untuk saat p@santren

mempunyai rencana membugiand housgrumah hijau). Dalam rumah
hijau ini ada beragam bunga hias yang ditawarkampldalik. Ketika
pesantren punya rencana membuat media tanamansantpen, dalam
proses pelaksanaannya tentu saja tidak bisa dieerjsendiri. Dalam hal
ini, dikerjakan oleh orangdalem(pihak keluarga pengasuh). Akan tetapi,
pesantren bekerja sama dengan berbagai pihak,seknsantri Manba’ul

Ulum. Dengan melibatkan mereka, secara tidak lamgyspesantren

memberikan bekal tentang ilmu keterampilan hidugng terpenting dari

kegiatan keterampilan hidup ini adalah menjadikanmyinitas keseharian
sebagai belajar menjalani kehidupan dengan mandamun, jangan
dijadikan kegiatan keterampilan tersebut sebagdepratau pekerjaan.

Selain itu, pesantren Manba'ul Ulum sekarang sedaeggkursuskan
salah seorang santri. Secara sepintas santri yamaksiid bukan sebagai anak
yang alim. Dia hanyalah santri biasa yang tidak jpada dengan pemuda pada
umumnya. Akan tetapi, dia mempunyai kuat secarag@nSekarang pengurus
pesantren Manba'ul Ulum sedang mengkursuskan diketras terdekat. Suatu
saat, harapan dari pesantren dia akan menjadi yursantri, khusus di bidang
las.

Setelah itu, pihak pesantren Manba'ul Ulum membpabgram
pengembangan BUMP, dengan membuat target sesugamsmng diinginkan.

Target tersebut termaktub dalam rancangan jangkiputieprogram jangka

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Bsitissawancara dengan Gus

124 Hasil wawancara dengan Gus Hajar Sirojuddin (1/2/08)



123

Fathul Yasin tentang strategi pesantren Manba'ul umUl dalam
mengimplementasikan program BUMP bisa dijelaskdagai berikut->°

a) Dalam jangka pendek. Salah satu embrio untuk msas#tan program
BUMP adalah dengan menyiapkan piranti-piranti lunyak Yakni dengan
menyiapkan SDM-Nya dengan menyekolahkan merekaukJsaat ini,
Pesantren menyekolahkan seorang santri dalam bitengli sekitar
pesantren. Tujuannya adalah agar ilmu yang namti dilapatkan di
tempat kursus las bisa dikembangkan di pesantretapén proses
pengembangannya yang dapat dilakukan adalah dengaubuka bengkel
las. Dalam bengkel ini, hanya beberapa orang ydiigaitkan. Untuk bisa
masuk menjadi anggota las, maka dalam proses pémekya, santri
harus menghafalkan nadhom imriti sebanyak serétalu sudah hafal,
baru bisa diterima bekerja di bengkel las. Menwus Yasin, dalam
bekerja nanti santri akan dibayar. Sedangkan baigg yidak hafal maka
tidak diperkenankan untuk bekerja.

b) Jangka menengah. Santri Manba’ul Ulum mempunyajigédr bidang las.
Sebut saja santri dapat membuat terop yang biaganakan dalam
berbagai acara. Untuk beberapa tahun yang akamglatzesantren
Manba'ul Ulum punya agenda kegiatan membuat acanbldesar. Dalam
acara tersebut, tentu saja membutuhkan terop datatah banyak. Kalau
saja seandainya pesantren Manba’'ul Ulum mempuayap tsendiri, maka
bisa dipastikan pesantren mampu melakukan pengharfiatnsial dalam
proses penyelenggaraan kegiatan haul tersebut. [Zamgnya bisa
digunakan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan yann

c) Jangka panjang. Pesantren mempunyai sarana yamgigisnakan dalam
setiap acara tahunan. Sehingga pesantren Manbhial tidak perlu lagi
memikirkan biaya terop dalam setiap acara karesareen punya sendiri
dan anggaran untuk uang sewa bisa disimpan atawnakgn untuk

kebutuhan lainnya. Selain itu, sarana terop juga Hiinfestasikan sebagai
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media komersil. Terop dapat di pinjam oleh siaga.s&edangkan untuk

biaya peminjaman bisa disepakati oleh kedua belakyang sama-sama

memiliki kepentingan. Secara tidak langsung akanam#ah pendapatan
asli pesantren Manba’ul Ulum.

Untuk saat ini penerapan program BUMP memang behanunjukkan
hasil yang optimal, karena program ini masih dajawses pelaksanaan. Akan
tetapi, pesantren Manba’'ul Ulum tetap mempunyaiakaan kalau program ini
akan menunjukkan hasil yang sesuai dengan yangimkian. Yakni menjadikan
pesantren Manba’'ul Ulum sebagai pesantren yang malmgrdiri secara
independen. Dari hasil wawancara dengan gus Yhslimu menjelaskatt®

kalau saat ini banyak orang mengatakan kalau itnunmahal, maka saya

buat pendidikan di pesantren ini murah agar bigatddi akses oleh setiap

elemen masyarakat. Salah satu jalan yang ditempuidglk pesantren

Manba'ul Ulum adalah dengan melakuan perubahan. Wya untuk

melakukan suatu perubahan jelas tidak dapat dikkuecara frontal.

Tapi, bisa dilakukan secarontinue Itu yang lebih baik. Saya ingin

terjadi perubahan secara perlahan. Dan menjadikaantren Manba'ul

Ulum berdiri secara mandiri, dan tidak minta-mirdambangan ke

masyarakat.

Oleh karena itu, keinginan tersebut dapat dicarileden keluar melalui
realisasi program BUMP.

Untuk merealisasikan program BUMP, jelas pesaniimba’ul Ulum
tidak bisa berjalan sendiri. Maka dari itu, stratggng diterapkan Pesantren
Manba'ul Ulum untuk menggerakkan program BUMP aldadengan mencari
dukungan dari berbagai pihak terkait. Termasuk hatjadesa Sidomulyo,

pemerintah daerah, pemodal dan segenap pengutus\danba’ul Ulum. Bentuk

kerja sama ini bisa berupa pemikiran, finansial, upten tenaga guna
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merealisasikan semua agenda kerja yang telah terssecara sistematis. Jadi
aplikasinya berasal dari pesantren Manba’ul Ulum.

Berdasarkan strategi-strategi yang telah ditemgdeh pondok pesantren
Manba'ul Ulum Sidomulyo dalam proses peningkataralikas sumber daya
santri, dapat diketahui bahwa pondok pesantren BlahldJlum Sidomulyo
belum menunjukkan hasil sesuai dengan keinginan. aMeskipun demikian,
pengasuh pondok pesantren Manba'ul Ulum Sidomugtapt selalu berupaya
untuk melakukan perubahan di segala bidang agajantigoesantren terdepan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Keterampan Hidup

Santri

1) Faktor pendukung

Niat diiringi dengan ikhtiar untuk mewujudkan gessrpenerus bangsa
yang memiliki kedalaman ilmu agama, dibarengi dengkemampuan
keterampilan hidup, agar bisa menjalankan rodadkgfain secara mandiri tanpa
harus bergantung pada orang lain, tentu tidak leisas aspek pendukung yang
turut serta merealisasikan sebuah keinginan maupmmpan dari pesantren
Manba’ul Ulum. Diantara aspek pendukung meningkatkggiatan keterampilan
hidup santri di pesantren Manba’'ul Ulum, melalubges pengamatan sekaligus
wawancara dengan Ustadz Mustakin dapat dijelasiaagsi berikut?’

a. Adanya Tauladan Dari Pengasuh Pesantren
Jarang dijumpai seorang pengasuh pesantren iKiliatesecara langsung

dalam kegiatan keterampilan santri. Yang seringundgai adalah

127 Hasil wawancara dengan Ustadz Mustakin (16/02/p008
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pengasuh pesantren yang hanya menjadi penontortease@éenggaranya
sebuah kegiatan yang dijalankan oleh santri. KH. Abdul Djalil
merupakan seorang figur pemimpin pesantren yarak tderasa enggan
untuk ikut terlibat secara langsung bersama saélam kegiatan
keterampilan. Pada saat peneliti berada di sebegawahan, menjumpai
kyai Djalil sedang bersama beberapa santri mencdhrigkan pertanian
bahkan sempat juga menata pot bunga. Meskipun umalimu sudah
mencapai 67 tahun, dalam menjalankan rutinitas Heesn sebagai
seorang petani tampak terlihat energik. Dengan kiami keterlibatan
seorang kyai dalam kegiatan keterampilan santrijadéeriaktor penentu
meningkatnya semangat santri untuk belajar dengaindgn sungguh-
sungguh.
b. Adanya sarana belajar keterampilan
lahan pertanian, kolam perikanan, koperasi, tamamgdén merupakan
sarana pembelajaran santri. Mereka diberi kesempalzh pesantren
Manba'ul Ulum untuk memaksimalkan sarana yang dkmpesantren.
Keberadaan sarana ni juga turut mendukung terlakyan sebuah
kegiatan belajar keterampilan hidup santri.
Sesuai dengan pendapat Muhtarom, santri Manbauin Uhengatakan
sebagai berikut®
Faktor pendukung santri bisa belajar keterampilalugh dengan
baik lantaran dari pihak pengasuh pesantren Manbhimn sudah

menyediakan tempat untuk belajar keterampilan. Mysa kebun
bunga, sawah, dan lain-lain. Selain itu, kami jubalajar

128\Wawancara dengan Muhtarom, santri dan juga pesgesantren Manba'ul Ulum
(06/03/2008)
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keterampilan bekerja di masyarakat lantaran addoyangan dari
pengasuh sendiri agar kami bisa hidup mandiri.

c. Potensi Alam

Desa Sidomulyo termasuk daerah yang memiliki poteosmber daya
alam yang cukup melimpah dibanding dengan daermimyla. Ketika

memasuki daerah ini, peneliti menjumpai beraganarteam hias yang
mengelilingi rumah warga. Tanaman bunga tersebainskisa digunakan
untuk penghias rumah, juga dapat dijadikan aseg yesa mendatangkan
keuntungan finansial. Tidak heran kalau roda parekRvan masyarakat
Sidomulyo secara serempak bergerak dalam dalanmditzgamaman hias.
Selain tanaman bunga, potensi alam yang ada di &damulyo

diantaranya adalah kebun apel, kolam perikananalsayang masih
produktif. Melihat besarnya potensi alam ini, jeladak pernah disia-
siakan pengasuh pesantren Manba'ul Ulum sebagddga pendidikan
islam yang mempunyai keinginan besar untuk mengegKaen potensi
santri melalui serangkaian kegiatan keterampildrefp@. Untuk saat ini,
pengelola pondok pesantren Manba'ul Ulum telah mergai upaya-

upaya untuk mengembangkan kemampuan santri untokateeni sebuah
keterampilan bekerja sesuai dengan potensi alang yata di desa
Sidomulyo. Dengan usaha ini pesantren Manba'ul Ulemyata mampu
mencetak santri-santri yang mempunyai jiwa mandolengan

mengembangkan potensi alam.

d. Partisipasi Masyarakat dan PEMDA
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Usaha untuk meningkatkan kegiatan santri melalurarggkaian
keterampilan yang telah disediakan pesantren MahhHum tidak lepas
dari partisipasi masyarakat di mana pesantren hemdrdasarkan hasil
wawancara dengan Ustadz Mustakin mengatakan:
Dalam beberapa kesempatan masyarakat Sidomulyo enexaui
ruang bagi santri untuk mengembangkan potensi yhmifiki.
Kesempatan ini biasanya masyarakat Sidomulyo wajndlengan
merekrut santri Manba'ul Ulum menjadi tenaga terinfpecara
tidak langsung warga Sidomulyo juga berperan aki@iam
memberdayakan potensi santri.
Selain itu, partsipasi PEMDA (pemerintah daeraiamameningkatkan
keterampilan hidup santri Manba'ul Ulum juga dikesaMereka dibina
dengan pelatihan-pelatihan, work shop yang telabdilakan pemerintah

daerah sesuai dengan potensi lokal.

Faktor Penghambat

Pondok pesantren Manba'ul Ulum sebagai suatu leenh@ndidikan

tradisional mempunyai keinginan mulia, yakni memakan kehidupan santri

melalui kegiatan keterampilan hidup. Untuk mewupmkkeinginan ini, jelas

tidak pernah lepas dari kendala-kendala yang dihadema merealisasikan

sebuah kegiatan keterampilan yang mengarah padsesprommemberdayakan

potensi santri. Diantara kendala yang dihadapimesa Manba’'ul Ulum sebagai

berikut:

a.

Faktor Tenaga Pengajar
Tenaga Pengajar mempunyai pengaruh yang sangattbasadap proses

pembelajaran bagi santri. Sebab keterampilan sad akan meningkat

129\Wawancara dengan Ustadz Mustakin (06/03/2008)
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jika kapasitas kemampuan tenaga pengajar juga tdidkgkatkan.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Suyagrigupus pesantren

Manba'ul Ulum sebagai beriktit’
Dalam pembelajar, terutama belajar kitab kuning arggnterdapat
sebagaian dari guru di pesantren Manba'ul Ulum dangmaknai
kitab saja dan tidak diikuti dengan memberikan @span-
penjelasan tentang isi kitab tersebut. Sehinggaargdkala
menyulitkan bagi santri dalam memahami maksud darkitab
tersebut. Tapi ada juga guru dalam mengajar sasngan
membacakan isi kitab sekaligus menerangkannya.

b. Masih terbatasnya sarana dan prasarana untuk bkégampilan hidup
santri. Terutama pada saat belajar ilmu agama.ngememinjam
tempatnya TPQ. Secara ideal pesantren harus megafkiri.

c. Belum memadainya perpustakaan yang ada. Refetgabijuga sangat
minim. Sehingga kadang kala menyulitkan santri Keeti mau
melaksanakan kegiatan Batsul Masail.

d. Belum optimalnya kinerja karena masih terbatasiy&l S

e. Kurangnya sumber pendanaan. Dana masih mengandsliean dari
santri dan dana dari pengasuh sendiri. Sehingga lgaolang kala tidak
dibayar secara penuh.

f. Kurangnya penegakan disiplin siswa, terutama datengikuti kegiatan
pesantren. Pada saat belajar ilmu agama seringnmiu santri yang
datang terlambat dalam mengikuti kegiatan ngajn Bampaknya belum

ada teguran bagi santri yang sering terlambat. dradeterlambatan ini

sering terjadi disebabkan oleh kegiatan keterampiigup yang diikuti

130 \Wawancara dengan Ustadz Suyanto (06/03/2008)
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santri. Mereka dalam realitas keseharian ikut ketpilan bekerja di
masyarakat mulai dari jam 07.00-12.00. Setelahid#tirahat. Pada saat
jam belajar agama sering dijumpai santri datantguterburu, kadang juga
telat. Namun, dari pihak pesantren sering membisrfa Sebab, sistem
yang diterapkan pesantren Manba'ul Ulum adalah atemgenggunakan
pendekatan kesadaran. Sadar kalau mereka terlafbat.perlu ada
upaya dari santri sendiri untuk bisa mengikuti kémn pondok dengan
tepat waktu
Demikianlah, faktor pendukung dan penghambat kagigtembelajaran
keterampilan hidup santri pondok pesantren Manbdium Sidomulyo. Disatu
sisi pihak pesantren Manba'ul Ulum sudah mengupayaemaksimal mungkin
potensi yang dimiliki. Disisi lain, sebuah keinginaesar pesantren Manba'ul
Ulum meningkatkan keterampilan hidup santri jelagnmmpai berbagai
persoalan yang mencoba menghalangi ruang gerak ntpesa dalam
merealisasikan sebuah kegiatan yang berbasis petarg potensi santri. Akan
tetapi, justru dari seringnya menjumpai berbagairsqedan itulah bisa
mengarahkan pesantren pada proses pendewasaan dalenyikapi
permasalahan. Tentu saja harus diiringi denganatayi pembenahan secara
berkelanjutan, baik dari segi menejemen pesanp@mpaharuan kurikulum perlu
diupayakan. Sehingga, mutu sumber daya pesanttep tlapat dipertahankan

ditengah perubahan arus kehidupan masyarakat.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Upaya Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Dalam Meningktan
Keterampilan Hidup Santri

Berdasarkan hasil temuan penelitian di pesantrembilal Ulum, terdapat
tiga pokok bahasan yang menjadi acuan penelitindatl@enganalisis sebuah
persoalan tentang upaya pondok pesantren Manb&inh dalam meningkatan
keterampilan hidup santri. Diantaranya adalah tepfaogram peningkatan mutu
belajar santri, kegiatan Pelatihan atAlork Shop dan yang terakhir tentang
kegiatan pengabdian masyarakat sebagai wujud tagggwab sosial. Dari hasil
temuan ini, secara singkat dapat peneliti telaahgiebagai berikut:

1. Program Peningkatan Mutu Belajar Santri

Pada prinsipnya program peningkatan mutu belajatrisai terbentuk
didorong oleh suatu anggapan adanya jarak antamdidlean agama Islam
dengan kehidupan nyata. Kesenjangan antara keduanyggap lebar, baik dari
segi kuantitas maupun kualitas. Eksistensi sandaimterisolasi dari kehidupan
nyata sehingga tamatan pesantren dianggap kurapgnmsénghadapi kehidupan
nyata. Suatu pendidikan dikatakan relevan dengahidigpan nyata jika
pendidikan tersebut berpijak pada kehidupan nyata.

Mengacu pada persoalan tersebut, maka pesantrerbaManUlum
berupaya membuat sebuah program pendidikan yangnyr tidak ada
kesenjangan antara materi yang dipelajari dengasogkn kehidupan yang

sedang dihadapi.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian, menunjukkdmvaaantri Manba'ul
Ulum tergolong peserta didik yang mau diberdayasah pengasuh pesantren
dan mampu memberdayakan dirinya sendiri. Hal imatiadiketahui peneliti
melalui melalui kegiataBahsul Masail.Pada pertengahan bulan Januari lalu, di
sebuah aula pesantren Manba'ul Ulum terdapat puolsaatri yang dibagi secara
berkelompok sedang serius mendiskusikan persoataalaentang penggusuran
PKL (pedagang kaki lima) yang akhir-akhir ini marak kota Malang.
Menariknya, dalam diskusi itu, terjadi pro dan kansoal boleh dan tidaknya
PKL digusur.

Masalah PKL dibahas sesuai dengan cara pandangngrasising
individu. Dengan merujuk pada kitab-kitab klasikagai landasan dasarnya. Dan
pada akhirnya menimbulkan kesepakatan bahwa PKk férlu digusur. Tentu
saja dengan berbagai pertimbangan maslahat danonoéiaya, serta solusi atas
persoalan tersebut.

Dari hasil temuan tersebut, dapat peniliti garishi@wbahwa sistem
pembelajaran tersebut memiliki relevansi denganodwbgi pendidikan Islam
melalui pendekatan kotekstual. Sebab, orientasibpéjaran tidak lagi melalui
pendekatan hafalan saja. Melainkan, pesantren Manh#um memberikan
kesempatan kepada santri untuk mengeksplorasilgataspotensi yang dimiliki
melalui forum diskusi. Tujuannya adalah melatih edggan santri dalam
menyikapi persoalan kontemporer secara kritis.

Dengan melalui pendekatan kotekstual inilah metmgilgdendidikan Islam

pada gilirannya dapat mengembangkan dan membaigppitar keterampilan
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yaitu: learning skill yaitu keterampilan mengembangkan dan mengelola
pengetahuan dan pengalaman serta kemampuan dalamalane belajar
sepanjang hayafThinking skills yaitu keterampilan berfkir kritis, kreatif dan
inovatif untuk menghasilkan keputusan dan memecahkasalah secara optimal.
Living skill yaitu keterampilan hidup yang mencakup kematargjansi yang
bermuara pada daya juang, tanggug jawab dan kepska&l yang tingdi>*

Dari kerangka pemikiran diatas, dapat dikatakanwaahmetodologi
pendidikan pesantren Manba'ul Ulum dirancang dengaangggunakan
pendekatan kotekstual. dengan harapan pesantrerbavdianUlum mampu
mengasilkan santri yang berkualitas, kreatif, indvayang mampu
menerjemahkan dan menghadirkan agama dalam praakial dan individu
ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

2. Kegiatan Pelatihan atalfork Shop

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Pesantreand’'ul Ulum
pernah mendapatkan tawaran kerja sama, baik damenmgah daerah Batu
maupun dari warga setempat. Tawaran kerja sam@divilujudkan dalam bentuk
kegiatan seremonial yang melibatkan santri. Misalrkegiatan pelatihan atau
Work Shopyang pernah diikuti santri tentang budidaya tartamga. Adapun
hasil yang mereka dapatkan setelah mengikuti kagipelatihan berupa konsep
sekaligus prektek kerja lapangan (PKL) tentang pkfan agribisnis khususnya

pada tanaman hias. Mereka diajari tentang cara lihejanis-jenis bunga yang

131 Hujair dan Sanakyaradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakatisa Indonesia
(Yogyakarta, Safiria Insania Press, 2003), him 199.
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memiliki tingkat kesesuaian dengan permintaan pdmak pasar lokal, nasional
maupun global.

Setelah itu, mereka melakukan kerja sama bersatana fgdomulyo dan dinas
pertanian Batu untuk membuat perencanaan kerja @dangan membagi komoditi--
komoditi pokok yang harus diproduksi. Sebagai lahgiaktis dan strategis yang bisa
mendukung program kerja tersebut, mereka praktegslang di sawah dengan
membuat pupuk kompos yang bisa mendukung kesulbamaman.

Sebagai mana yang telah diungkapkan di atas, skoasgptual kegiatan
pelatihan atauNork Shoptersebut sudah bisa mencerminkan pada pendidikan
yang berbasis kecakapan hidup, karena pendidikaakkean hidup adalah
pendidikan yang memberi bekal dasar dan latiharmy yhlakukan secara benar
kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidugang menjadi kebutuhan sehari-
hari agar yang bersangkutan mampu menjalankan iqedmchya dengan baik.

Menurut Slamet PH, dengan kecakapan hidup, peratidislam akan
mampu menghasilkafPertama, peserta didik memiliki aset kualitas batiniyah,
sikap, dan perbuatan lahiriyah yang siap untuk rnadgpi kehidupan masa
depan sehingga yang bersangkutan mampu dan sanggnjpga kelangsungan
hidup dan perkembanganny&edua, peserta didik memiliki wawasan luas
tentang pengembangan karir dalam dunia kerja yarg perubahan yaitu yang
mampu memilih, memasuki, bersaing, dan maju dalamir.kKetiga, peserta
didik memiliki kemampuan berlatih untuk hidup dengzara yang benar, yang
memungkinan peserta didik berlatih tanpa bimbinggnKeempatpeserta didik

memiliki tingkat kemandirian, keterbukaan, kerjasandan akuntabilitas yang
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diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup dakep#vangannyaKelima,
peserta didik memiliki kemampuan dan kesanggupaokumengatasi berbagai
permasalahan hidup yang dihad&}i.

Selain itu, kalau hasil temuan penelitian dikaitkdengan konsep
pembelajaran dari UNESCO tampaknya memiliki kesesuaSebab, dalam
proses pembelajaran yang dijalankan santri, mekekapada empat kemampuan
yakni: (1) belajar untuk mengetahui, (2) belajatukndapat melakukan, (3)

belajar untuk dapat mandiri, dan (4) belajar urdagat bekerjasama.

3. Pengabdian Masyarakat Sebagai Wujud Tanggung Jausibl

Kegiatan pengabdian yang diterapkan pesantren Manbé&um dalam
kehidupan masyarakat Sidomulyo pada dasarnya bartupntuk mencetak
generasi muslim yang tetap berpegang teguh padianili agama Islam sebagai
fondasi dasarnya, serta membetuk peserta didik yarampu mengusai
seperangkat ilmu pengetahuan, kompetensi tertemawvasan yang luas,
mengembangkan kepribadian yang optimal dalam rangkaecahkan persoalan
hidup dan kehidupan secara proaktif dan kreatifydardilandasi nilai-nilai yang
Islami. Maka dari itu, orientasi pendidikan pesantrManba'ul Ulum tetap
berupaya untuk mendekatkan santri dengan lingkumgan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatamgpédian yang

dilakukan santri Manba'ul Ulum di masyarakat Sidtyonusebagai wujud rasa

132 hitp://www.lifeskills-stl.org/page2.html
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tanggung jawab sosial pesantren terhadap lingkumgamalam mensyiarkan
agama Islam.

Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan Islamniyalendidikan Islam
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tug&bddahan manusia atau lebih
khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader khatitlhm rangka membangun
dunia yang makmur, dinamis, harmonis dan lestbagaimana yang diisyaratkan
oleh Allah dan mengabdi kepada-Nya, dengan dibeketiakapan-kecakapan
hidup. Karena pendidikan Islam tidak hanya berwawadunia, tetapi juga
berwawasan kehidupan secara utuh dan multidimeaisigeng meliputi wawasan
ketuhanan, manusia, dan alam secara integatatif.

Maka dalam hal ini pendidikan Islam haruslah sejdengan tujuan hidup
manusia dengan misinya sebagai hamba Allah danfémali muka bumi, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyaiaigikungan sosial kultural
serta hubungannya dengan lingkungan dan pencipga-IRgngembangannya
didasarkan pada dialektikeorizontal®** yang berpijak pada dimensi ketundukan

vertical,**®

sehingga dengan demikian dapat mewujudkan tataiogme yang
rahmatan lil alamin melalui pengembangan kompetensi Islamiyah, koemseét
pembelajaran, kompeteskills, yang diorientasikan pada pembentukan peserta

didik yang mampu mengusai seperangkat ilmu pengatgtkompetensi tertentu,

133 Hujair dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Isl@p, Cit him. 132.

3% Horizontal yang dimaksud yaitu mampu mengembangkan pemahamhaidupa konkrit,
kondisi lingkungan sosial kultural ilmu pengetahwhiam teknologi yang didasarkan pada nilai-
nilai ketuhananlbid.

135 Vertical yang dimaksud yaitu pendidikan yang disertai dengandekatan hati berupa
wawasan keimanan, atau integrasi antara pendidj&ibiyah danagliyah yang pada akhirnya
dapat melahirkan kualitas perilaku manusia ungg@nsan kami), yaitu manusia yang memiliki
ideologi, pengetahuan, idealisme, menghargai dantaat hukum, menghargai hak asasi
manusia, menghargai perbedaan, memiliki etos kemgnilki cita-cita perjuangan, serta siap
membangun dan menghadapi perubahan dalam hidugetiatupan.Ibid.
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wawasan yang luas, mengembangkan kepribadian yptuigad dalam rangka

memecahkan persoalan hidup dengan dilandasi niéaiyang Islami.

B. Strategi Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Dalam Menigkatkan
Keterampilan Hidup Santri

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian, bahwategi yang
diterapkan pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatketerampilan hidup
santri adalah dengan membuggand housg*® yang termanifestasikan ke dalam
program BUMP (badan usaha milik pesantren) berlpaiensi santri. Rancangan
program BUMP terbentuk seiring dengan kuatnya #motangan yang dihadapi
pesantren Manba'ul Ulum, baik tantangan yang bemdaa internal maupun
eksternal.

Dua tantangan ini dapat dijabarkan sebagai berjx@ttama,tantangan
internal meliputi sistem pendidikan pesantren, melmgi dan kurikulumkedua,
tantangan eksternal pesantren, menyangkut kuramggdapnya pesantren
Manba'ul Ulum terhadap kemajuan ilmu pengetahuanteknologi, kebutuhan
masyarakat secara makro serta belum siapmyta put yang dihasilkan dari
pendidikan pesantren untuk hadir di tengah-tengakyarakat akibat minimnya
keterampilan hidup yang dimiliki santri.

Berdasarkan analisa peneliti atas hasil penelyamy diperoleh, bahwa
pesantren Manba'ul Ulum mempunyai langkah stratdglam mengantisipasi
kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan. Nhga, lulusan pesantren

Manba'ul Ulum yang tidak memiliki kesiapan (kompesi¢ dalam menghadapi

1% Grand housdrumah hijau) merupakan istilah yang dipakai pgsanManba’ul Ulum guna
menunjukkan sebuah tempat yang dipenuhi dengagdm@r&omoditas tanaman hias.
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problem kehidupan sekarang. Oleh karena itu, ssdéin strategi yang ditempuh
pesantren Manba'ul Ulum saat ini adalah dengan mamprogram BUMP

sebagai bentuk pembaharuan sistem pendidikan pesatermasuk metode dan
kurikulum pesantren yang sebelumnya belum temaktalam agenda kerja
pesantren.

Tujuan pembentukan program BUMP adalah memberilbé&sar dan
latihan yang dilakukan secara benar kepada samiiarig cara mengelola sebuah
usaha di bidang perekonomian dengan baik, agar p@ngangkutan mampu,
sanggup, dan terampil dalam menjalankan roda kphitu sehingga dapat
menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannyssaiyeng akan datang.
Dengan catatan, modal awal yang harus dimilikirsalalam belajar keterampilan
hidup adalah kemauan, kemampuan, dan kesanggup#n satuk berani
memecahkan persoalan hidup dan kehidupan tanpgatk@anan.

Hal ini sejalan dengan visi dan misi pendidikamnis] yakni menetapkan
berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tuflemgan memanfaatkan
berbagai potensi yang tersedia. Dengan catatandasismisi tersebut harus
terprogram pada desain kurikulum yang diorientaspa@ddearning competency,
yang diharapkan peserta didik menguasai pada: €fgerangkat pengetahun,
keterampilan, sikap dan wawasan, (2) penguasaam jfrangetahuan dan
keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan periladakarya dan cara kehidupan
di masyarakat sesuai dengan profesinya, (3) dikasapada pengembangan
kemampuan dan kepribadian yang optimal. Sehinggeaite demikian desain

program kurikulum tersebut mampu mengantarkan pesdidik untuk dapat
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memiliki kompetensi dasar, yaitu kompetensi Islahiknowledge, skills, ability
dan kompetensi sosial-kulturaf.

Berangkat dari uraian tersebut, dapat dipahami ikagl pendidikan
berbasis kecakapan hidup terhadap lembaga pendidskam adalah pesantren
Manba'ul Ulum mampu menjawab berbagai persoalasepé&an umat manusia.
Sebab, sistem nilai yang yang diterapkan yakni dasta mengembangkan
pandangan dan semangat hidup Islam, yang dimaasikest dalam sikap hidup
dan keterampilan hidup santri yang berasaskanake#st.

Menurut Muhaimin, bahwa pendidikan keterampilarupiderkait dengan
bagaimanahow t9 membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siapat
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauasendiri untuk mempelajari
apa (vhat tg yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagaukghan feed3
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran mdsaipapaya menjabarkan nilai-

nilai yang terkandung di dalam kurikulum dengan gasralisiskan tujuan

137 Kompetensi Islamiyah, yaitu program kurikulum déotasikan pada kemampuan peserta didik
untuk memili seperangkat pemahaman dan pengetdbotang ajaran Islam, sehingga peserta
didik memiliki kompetensi tertentu, yaitu menguaskn memahami ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari yang tercermin pada prilakngy beriman, berilmu, berkepribadian,
berakhlakul karimah, dan berkarya.

Kompetensiknowledgeyaitu program kurikulum yang diorientasikan pagemmpuan peserta
didik memiliki seperangkat pengetahuan wawasansilap profesional, sehingga peserta didik
memiliki kompetensi tertentu, memenuhi kualitasusésdengan tujuan pembelajaran, serta
menjawab tantangan yang dihadapi dan mampu mengatasalan hidup dan kehidupan.
Kompetensiskills kurikulum yang diorientasikan pada penguasaaer&eipilan sehingga
peserta didik memiliki seperangkat pengetahuankeéerampilan, keahlian berkarya sikap dan
perilaku berkarya sesuai dengan profesinya, peanfging jawab dalam melaksanakan tugas
dalam bidang pekerjaan tertentu.

Kompetensiability yaitu desain program kurikulm yang diorientasikaada peserta didik
memiliki kemampuan analisis, memecahkan problem,makepuan mengembangkan
kepribadian yang optimal dan kemampuan hidup berankat.

Kompetensi sosial-kultural yaitu desai program Hkultim pendidikan Islam yang
memungkinkan peserta didik mampu kerja sama danbaegun jaringan hubungan sosial
dengan orang lairibid, him. 176-178.
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pembelajaran dan karakteristik isi bidang studidigikan yang terkandung dalam
kurikulum, yang menurut sujana (1987) disebut kultikn atau potensidf®

Pada pelaksanaan program BUMP tersebut, tidak merkgmungkinan
tedapat faktor penghambat yang menjadi penghalaadgmd merealisasikan
sebuah keinginan. Misalnya, SDM yang berkualitasimmya dana serta sarana
dan prasarana yang menunjang dalam merealisasiéagidikan keterampilan
hidup dalam pesantren Manba'ul Ulum.

Namun, kendala ini sebenarnya bisa diantisipasigai@nmelakukan
monitoringterhadap setiap kegiatan yang berorientasikan pad@s peningkatan
keterampilan hidup santri dalam rutinitas keselmars@rta mengadakan evaluasi
secara berkelanjutan guna mengidentifikasi progyamg telah direalisasikan

dalam setiap kegiatan santri sesuai dengan tujaag giharapkan seperti semula.

138 Sumadi Suryabrat&®roses Belajar Mengajar di Perguruan Tinddiogyakarta, Andi Ofset,
1983), him 103.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis akan sajikan ringkasan dseberapa pokok
bahasan yang telah dipaparkan di atas, dengan 'jugialya Pondok Pesantren
Dalam Meningkatkan Keterampilan Hidup Santri (studi kasus di pesantren
Manba’'ul Ulum Sidomulyo-Batu)" dengan maksud memberikan kesimpulan
akhir yang kiranya dapat mengambarkan permasalabeara garis besar dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya, sekaligus memupgkvaban dari
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitianSaran-saran yang di gagas
peneliti dapat dijadikan sebagai bahan pertimbankgaiepan bagi pendidik,
lembaga pendidikan, pihak yang berwenang, masyars&da bagi peneliti
selanjutnya.
A. Kesimpulan

1. Upaya pondok pesantren Manba'ul Ulum dalam menikgka

keterampilan hidup adalah dengan memasukkan umsur-kecakapan

hidup dalam agenda rutin kegiatan santri. Hal isaldijadikan sebagai

salah satu alternatif dalam menentukan arah bardigikan Islam. Sebab,

dalam kegiatan pembelajaran, santri diarahkan ubis& keseimbangan

antara teori dan praktek, atau antara ilmu dan ataém kehidupan

keseharian, dengan mengedentifikbfa skill pada tiap topik keilmuan

yang diperlukan. Hal ini sejalan dengan metode pikah agama Islam

dengan menggunakan pendekatan kontekstaitéxtual teaching and

learning).
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Secara metodologis, menerapkan pendidikan ketelampidup dalam
pesantren Manba'ul Ulum, dapat mendorong santriukunbisa

mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan berfdgis dan

mengasah keahlian khusus dalam rutinitas kesehar&siain itu,

keterampilan hidup yang dikembangkan oleh pesarifanba‘'ul Ulum

berfungsi sebagai bekal santri dalam menjaga intkpesi di setiap
perputaran roda kehidupan.

Dengan demikian, upaya pengembangan potensi manuy§itaah) santri

Manba'ul Ulum untuk menghadapi perannya di masa yakan datang
melalui kegiatan pengenalan, penghayatan, dan peiga nilai-nilai

keislaman yang terwadahi dalam bentuk pendidikaer&mpilan hidup
dapat tercapai.

. Adapun taktis dan strategi pondok pesantren MahBbdlum dalam

meningkatkan keterampilan hidup santri adalah dengaengubah
pembelajaran yang bersifat teoritis menjadi lel@niakna. Seperti yang
terangkum dalam program BUMP (badan usaha mililamteen), di mana
proses pembelajaran lebih menekankan pada penguasgeerangkat
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan, yangk tithanya

diorientasikan pada penguasaan konsep, tetapi glilgarengi dengan
internalisasi nilai dalam kehidupan sehari-haribagmi wujud dari

manifestasi sikap hidup dan keterampilan hidup ykhgmi. Sehingga
pada akhirnya, santri akan mampu menjawab berbagaioalan hidup

dan kehidupan umat manusia saat ini.
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Hal inilah yang menjadi sebuah inspirasi, bahwa kemabangan
pendidikan pesantren Manba'ul Ulum kedepan dengamadikan pilar-
pilar dari kecakapan hidup sebagai wahana bagiepraaktualisasi
pendidikan Islam dapat dijadikan sebagai rujukasapten lainnya.
Sehingga pada gilirannya pendidikan Islam akan niamm@mbangun
manusia yang berkualitas, yang ditandai dengampgkatan kecerdasan,
pengetahuan, keterampilan dan ketakwaan dengarasandnilai-nilai
ilahiyah yang terdapat dalam pendidikan Islam.
B. SARAN-SARAN
Dari uraian diatas, dapat kami sarankan sebagdiber
1. Bagi Pendidik
pendidikan berbasis keterampilan hidup dapat difdisebagaiwahana
yang konstruktif bagi peningkatan pendidikan Islakedepan, hal ini
mensyaratkan bahwa dalam pembelajaran pendidikdam Istidak hanya
berorientasi pada dogma-dogma agama dengan menggursésstem hafalan,
serta ranah kognitif dijadikan acuan yang prioritdsan tetapi bagaimana proses
pembelajaran pendidikan Islam ini dapat dikembangkzada tiga pilar
keterampilan yaitu:learning skill thinking skills living skill sehingga pada
akhirnya mampu menghasilkan peserta didik yang uadits, kreatif, inovatif
yang mampu menerjemahkan dan menghadirkan agamm ¢eilaku sosial dan

individu ditengah-tengah kehidupan masyarakat.
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2. Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan sebagai sarana terciptanyaaBeimteraksi antara
pendidik dan peserta didik dalam proses pembeflajakéaka dalam hal ini
lembaga pendidikan dituntut untuk bersikap terbukeerhadap lingkungan
disekitarnya, baik dari perkembangan zaman maupuntdntutan masyarakat,
karena lembaga pendidikan (pesantren) disebut aeblegnbaga investasi
manusiawi, dan investai ini sangat penting bagkeabangan dan kemajuan
masyarakat. Maka sehubungan dengan hal ini lemhagyadidikan harus
bekerjasama dengan masyarakat, dengan harapan naemgakomodir berbagai
kebutuhan masyarakat serta tanggap terhadap peakeant zaman.
3. Bagi Pihak yang Berwenang

Lembaga pemeritah sebagai lembaga yang berwenanigm da
meningkatkan kualitas pendidikan, diharapkan menjeamhana pengembangan
pendidikan Islam kedepan, dengan menjadikan keeak&pdup sebagai acuan
pencapaian tujuan pendidikan Islam itu sendiri, irggfa pada gilirannya
pendidikan Islam mampu meningkatkan sumber dayausianuntuk bersaing
baik ditingkatan nasional maupun internasional.
4. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat dalam hal ini diharapkan dapaubgsdi sebagaagen of
control terhadap keberlangsungan pendidikan, karena habunmgasyarakat
dengan sekolah pada hakekatnya merupakan suanasgaag sangat berperan

dalam membina dan pengembangan pertumbuhan ppbadrta didik disekolah,
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khususnya yang berkaitan dengan prilaku pesertk dadam mengaktualisasikan
pengetahuan yang diperoleh di bangku sekolah pagleuhgan dimana ia hidup.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dan perlu diperhatikan bahwa hasil dari penelitemtang upaya pondok
pesantren Manba'ul Ulum dalam meningkatkan keteitampidup santri, belum
bisa dikatakan final. Sebab, tidak menutup kemumgki masih banyak
kekurangan dan kesalahan dalam memaparkan sebtsdalpe, sebagai akibat
dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metodéa sepengetahuan dan
ketajaman analisis yang kami miliki. Oleh kareng @iharapkan terdapat peneliti

baru yang mengkaji ulang dari hasil penelitian ini.
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